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Toustantrt

1.1 latar Belakang Masalal

Setiap orang tua pusti mengharapkac anak-anaknjya
agar menjadi orang yang berguna bagl bangsa dan negara
serta dapat oerbakti kepada oramg iua. anak adalah
suatu amanah dari Tuhan yang harus diasan, dicidik daa
diselamatkan di dunia dan di akhirat. Oleh karemanya,

setiap insaa di dunia ini senantiasa selalu berdoa

agar dianugrahi anak yang saleh, oertaqgqwa . .. kepaca

Puhan Yang lMaha zsa, berbaxti kepada orang tua dea -~ -

mengabdi pada masyarakat dan aegara.

Keluarga maupun masyarakat terharap agar anax
dapat tumbuh dan berkembang kearah suatu kepribadiac
yang harmonis dan anatang. Baik dalam aspek jasmaniah,
aspek intelektual maupun aspek perkembangan sosial.

Dalam proses pertumbuban dan perkembangan kepri-
badian anak, maupun penyesuaian diri secara Jjasmani
dan rohani banyak mendapat hambatan atau gangguan, se-
hingga kadang kala terjadi penyimpangan yang meanjurus
kepada hal-hal yang bersifat negatif atau keanakalan.
Timbulaya kenakalan anak putus sekolah bukan merupakan

gangguan terhadap keamanan dan ketertiban masyarakat

semata-mata, akan tetapi juga merupakan ‘bahaya yaag

dapat mengancax masa’depon nagyaral-t saatu bangsa.

1




Masalza Xenag<ulan anak putus sexkolan dewasa ianl
T€tap merupe<an persoalan yang aktual, yang dihadapi
nanpir seaus 2o0ta-xota vesar termasuk di anotamadys
bati II Ujucs Pancang. anak-angs yang uerupakan ene-
rasi masa dezdn yaag akan menjaci pemimpin suatu baang-
sa, perlu menaapal pengawasaa dan bimbingan agar tidak
terjeruamus xedalan jurane kenzkalan.

pmenyimsx leoih lanjut teatang kenakalan amak
putus sekolza, yang nampak di nhelurahan Bara-Baraya
rmsobawa dimezsi yang ticai meanguntuagkaa. Adahya per-
masalshac apas putus sekolah dalam beatuk kenakalan
haruslah dilinat. sepagai suatu Lenyatean yang oojexztif
yang Jjustru Zerupakan suatu tantangan yang wewerluLan
pPeénaanggulangza secepatnya. Dagaimecapun juga disadari
atau tidax, cahva kKenagalan anck,puius sekzolzh pada
saat ini mengarah kKepada perkeubangun yang tidak sehat
dan dalam hal ini, werupakan problema ai azlam masya -
rakat yang tiaax mudah diatasi atau ditanggulangi.

Masalexz kenakalun anuk putus sekoluh ini muacul
pada masyarazat yang wengalumi perubahan sosial, yakni
perudahan yang disebabkan oleh perkewbangan xehidupan
dalan masyaractat, dimana karenu perkembangun keprah---
modernisasi:dan -kecaaaan ekonomi, muka tiduk sedikit
orang tua turut 'serta dalam geras kemajuun wasyuarasat

untuk mencari nafkuh, Akibatnya unuk-anuk mereka

kurang wenudpgat asuhan, bimbingan, pengawasan dan ada-




kalanya kasin sayars yang justru masia sangat mereka
batuhkean.

Rowli atmasasmita (19865:7), menyatakan 3

"Bahwa timbulaya kenakalan anak-anak/remaja

_bukan hanya nerupakan gangguan terhadap keaman-

an cdan ketertiban anasyaraxat sceuata-mata akan
tetepi juga nerupekan bahaya yang dapat  meng-
ancal LaSa Copah mEsyarseat sualu Taggsa karena
anak-anak/rezaja merupakan a geaeratiocn who
will one day becausé our anation leaaer yang
perlu mendapat pengawasan dan bimbingan kita
semua agar tidak terjerumus kedzlam Xecakalan
yang lebih serius".

Kenakalan ana< putus sekolah kKnususaya di nelu-
raoan para-saraya, aecanztan Macassar, hKotamaaya pati
II Ujung Pandang, cidlan wmerupukan per<embangan poru-
bahan sosial. Maka cukup kuat untuk menganggap ovahwa
kenakalan anak putus sexolah bertambah secara kwaanti-
tas, "apabila tidak segera aditanggulangi secara
suagguh-sungguh dan tepat.

Kenakalan anex putus sekolah dengan segala
bentuknya merupakan gejala laten yang selalu terdapat
pada setiap zaman, xarena itu-psrlu~mendapat-perhattan
yang serius aari segenap wmasyarakat, karena menyangkat
masa depan anak sevagal generasi penerus. heangganggu
keamanan dan ketertiban uaum aapat menjurus kepada
dexadensi moral yune waekin weluas, juga merapakan
tingkah laku yang tiduk norwual culawm wasyarakat.

masalull Kenasulan anak putus se<olah yung weng-

ganggu Keawanan masyuracat dan Zetertidban uwwas serta

keteatuan aukum yang verla<u dipengaruni oleh beberapa

- "_.r.-'?': .
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factor. vleh =Zcrena Rasalah enaxalan anak putus sezo-

'.n-
=

lah aerupakan ctagian dari wesulan-uzsalan sosial yaag
dihcdapi olenh uesyarakat. anak puius sekolan yang aca
di seluranan salra-paraya, —E€rupatas gEOEXasSl peEncrds
cita-cita perjuatien bangsa diuasa sesdrang uan masa
yatg akan datang. Olen kareéuwa itu wari wereZe perlu
aizetanui tentang pugalucne Xeinginannya, nerapannya
pendapat dan sigfupnya walam hal terjadihya zenakaleaan,
Unituk itu, penulis tertverix untuk mengangkaiaya Gulan
suatu skripsi jyaag verjudul : "Kadlal SOSIOILOGI HURUA
TEHAADAP KWahaLali aiiak PUTUS S:KOLsH DI KELUxaHal
BAna-BaRAYa, KSCAMATAN MAKASSaK, KOTaMaDYA DaTI II

UJUNG PaliDaNG".

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan juaul tversebut di atas, maxa yang
menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah kenakale:
an anak putus sekolah yang terjaai di Kelurahan Bara-
Baraya, Kecamatan liakassar, kKotawmadya Dati II Ujung
Pandang.

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, maka
penulis mengemukakan rumusan-rumusan wasaluh sebagai
berikut :

(1) Bagaimana aubungan antury tingkut pendidizan anak
putus sekolan dengan tiwbuloya kKenukulanNdi Kelu-
rahan para-saraya, hecaunutan ladassar, hotawaaya

Dati 11 Ujung Pandang 7




kalan anak putus sekolah di Kelurahan opara-

Baraya, Kecumuatan Makassar, sotamwadya bati II1 Ujung

Pandang 7

1.5 Hipotesis

palam kerangka berpikir ilmiul hipotesis ciajukan
setelah menyatakan masalah. Hal ini cukup rasional,
sebab hipotesis pada hakekutnyua adalah jawaban sementa-
ra atau dugaan jawaban dari permasalahan. Jebagal

Jawaban sementara atau dugaan, sudab pasti jawaban ter-

sebut belum tentu benar dan karenanya perlu dibuktikan

dan diuji kebenarannya dengan data hasil pénelitian.
adapun hipotesis yang diajukan peaulis adalah
sebagal berikut :

(1) ferdapat hupangan yang positif antara terjadinya
kenakalan unuk putus sekolah dengan tingkat pendi-
dikan anak patus sekolah di Kelurahan para-Baraya,
Kecamatan paxkassar, sotamadya bati 1I Ujung
Pandang.

(2) Bahwa hukum dapat dijadikan sarana pengendali
dalam rangka menanggulangi kenakalan anak putus
sekolah di Kelurahan psara-Baraya, Kecamatan [akasg-

sar, Kotamadya Dati II Ujung Pandang.




1.4 Metode Penelitian
Penelitian adalah suatu metoce atau - langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistimatis
Supna mencapat<an pemecahan masalah atau mendapatkan
jawaban terhadap pertanyaa-pertanyaanc tertentu.
Sehubungan dengan nal itu, makxa untuk @endapat-
xen pemecahan masalah, penulis akan omelakukan peneli-
tian untuk memperoleh data, baik aata kepustakaan mau-
pun data di lapangan. Metode penelitian yang akéan ai -
gunakan dalaxz proses penguspulan data adalah
1.4.1 Penelitian Pustaka ( Library kesecarch )
Penelitian pustaka dilakukan uniuk meangumpulkan
data dan landasan teoritis dengan meapelajari
buku-buzu, laporan-laporan penelitian, karya il-
miah serta bahan atau suaber = pacaan.. --3ain
yang ada relevansinya dengan permasalahan SKrip-
si ini.

1.4.2 Penelitian Lapangan ( Field kesearch )

Dalam rangka mendukung penelitian ini; maka pe=-
nulis menetapkan tiga macaw’ tekgik yang ‘diguna-
kan untuk menguapulkan data_di lapangan, yaitu :
(a) Observasi '
' Observasi ailakukan dengun cura "melakuwkan
pengamatan secarc langsung cetiap gejala ‘-

yang diteliti puda lokasi penelitian, Hal

inl bertujuan ag@ar wewudahkan ingatan terha-

g



be

dap hal-hal yung diawati.

angket atau Kuesioner

Penggunaan angket dulam penelitian 1pi, guna mengum-

nalkan data dari responden dengan mengajukan daftar

pertanyaan tertulis, kemudien dijawab dan diisi se-
suai petunjuk-petunjuk yang diberikan. lHateri perta-

n&aan disesuaikan dengan permasaluhan, dengan maksud

memperoleh data dan informasi yang aaa relevansinya
dengan tujuan penulisan skripsi ini. .

Penetuan besarnya sampel adzluh 60 angket atau kue-
sioner, dengan responden aualah tokoh-tokoh magyara-

kat, aparat peumcerintuh dun amok putue sekolah  yang
ada di‘Keluranun Bara-Baraya, Kecunatan mMakassar Ko-
tamadya Dati II Ujung Pundang dengun perincian seba=-

gai berikut : l

- lingkungan Gusangan / kW I dan kW VII terdiri dari

f} responden. _ |

- Lingkungan Kalli Kawat / KW II terdiri dari 7 res-
ponden. i

- Lingkungan Pammaukan Lambara / KW III dan Ky VI

terdiri dari 13 responden.

- Lingkungan Perintis / KW IV terdiri dari 7 respon-
‘den.

- Lingkungan Paamolongan / kW V terdiri dari 7 res-
nonden. .

- Liﬁgkungan Pangsia / kW VIII cdan R4 IX terdiri

-

'S

e




dari 15 respocscien.
c. Wawancara

Untu: zelengzavi peasumpulen CGala Hriuer uszsa
penulis juga —slaxuken wawapcara tsrnacan pe-
Jabat yaug texiast Gengan nepulisan skripsi
ini. Seperti -uda Kaator heluranca surz-pare-
ya, ncator Kezolisian sektor Kotsa Lakasegr,
Tokon-tokon nesyasazkat dan anak putus sexolan
ai Relurahan Lzre=-par.yu, hecazatan LL.akessar,

Eotazadya vati II Ujucg Paaialye

1e4.3 analisis _ata
yalas nenelitién ipi cilakukun aaslisis
cdata yaag Dersirct aeskriptii, serta .ienggunaken
tabulasi frexwenzi dau prosentase. Untux ncaba -
aasannyé drlekucez 2elaiui pendekatan yuridis
can sosiologis, €engan proses berpikir incuktif

oerdasrizan logika.

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1.5.1 Tujuan Penulisan
ds Untuk mendapatkan gambasan antura tingkat
pendidikun unzk putus sekolau dengan ter-
Jadinyu Kenukalatie
D. Untuk mengetanui scejuunaunu neranuan anukaa
uulum rengza menanggulangl xenzkaian anak

patus sekoluu.
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1.5.2 Kegunazan Penuliszn

e

Ce

vapat menjadi banun _=sukan bagi pemerintah

tus sekolah.
Lapat menjadi oauasc rsrtibzagan cagi "pikak

KEepolisian uziuk asnsec sulan i ccoafulsn cnek

Danat wenjadl oanan scuaan begi sicva sgja
Yang ingin csagauvasan penelitiaa veatse, xe-

gasg@iran ancZ putus ss:olaa.
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2.1 Kezcdaan Geografi Kelurahan Bara-baraya

nelurahan sara-3arzsya merunasan salah satu dari
lima kelurahen Galan wilayah necccatzn zkassar,.
Letakanya Lelurahan inil tepataya Al secelan tarat dglaa
Wilayah Kecamatan iakussar. nelurznen sara--sraya jugs
aerupaszn sulah setu bahagiuan terlkecil cdalan wileayaa
notasadya Ujung Pandang.

luas wilayah ncluranaf sare-sarcyas adalsh 65 nz,
yang terdiri dasi 6 lingkuagan dengan nusing-nszsing

luasnyes adalah scbagaei berikut :

1. Lingkungen Tangsis 14 Ha
2. Lingkungan Gusungau 10 Ha
J. Lingkungan Pauanoloangan 10 He
4. Iingzungan kKelli Kawat € Ha

5. Lingkunzaa Panagwiiza Lawdare 11 Ha

ce. Lingkun_ua Yeriantis 12 Hu

Jualah 65 iia

Suaber Data : Kantor helurzaun Bara-Baraya

putug=butus helurahun sara-surayae udaloh sebagai
berikut @

1. Sebelah Utara berbuvasan cengan Kelurahan

aaruwiesi.

10

£y
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2. Sebelah gelatan berbatvaszn dengan kKelurahszs
riaricayyae.

3. Sébelesn Tizur berbatasan deangan anelurahal
Zaprocini,

4, Sebelah Barzt berbutasan den; an anclurzhan ..a-

Yadgialde.

Jenis penzzucaan vznah di selurcnan 3ara-Barzja
seluruhnya digunacan sebazai perulzhan. .cacaan . §klim
yung ditemui di relu:aznan para-paraya tidex bexrteda
dengan wilayash yecz lain di XKotezzmadyz Ujucg Pandacng.
Iklimnya yaitu 1klim tropis, dimsnz terjadi
musim, 6 oulan untuk musim kenarau dan 6 obulan uztuk
ausin hujan. Musiz penghujan biasanya terjadi »ucz bu-
lan 8epntenber, Oktaber, liovember ningga bulaa Jazazzzi,.
Sebaliknya musim kemarau culai deri oulaa Petrazri
hingga bulan agustus.

Keadaan lingkuzgan seografi berpengaruh ter.adap
pola tingkah laiiu sunusia, dimana ada angganzn tahwa
keadaan lingzungun suatu daerah nembentuk tingkah laku
pribadi di dalam aaerah terscbut (lihat S+ Pos liakas-
sar, Kumpulan Karangan, 1339Y)

anak putus sekolah yang bertemput tinggsl di Ke-
lurahun bara-guraya, polu tingkun lakunya tentu Cipé-
agaruni pula oleh lingkungun teumnat tinggalaya. Fae<tor

lingkungau danat wembentuk pribadi anak patus sekclah

seésual dengan norua-noraa dan kaidah-kurdah yang ter =
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Q ssbalixnya, dimana tingkub
laka ansx putus sexolan terzsout derteniansan dengan
norma-norma uan kascan-=kaiczh yaug berlaia dalzn kehi-
dupan masyasekat. Jdiita hel iai tisbul zaxza terjadilah
peayinvangan-venyinpangan tiasgcah laku yung tidak ber-
kenan di hati masyaraxat. Izilau sulaeh satu denjux dza-
ripada kenzkaian ansgk putus sexolah.

Ke-6 lingkungea yaug ada dalan wilayah Kelurahan

Bara="araya telan cioagi calum wilayah yans lstih ke-
+
cil lagi yeitu K4 dac AT Giicua terdiri wari 9 a4 dan

120 2T. Untukx lecih jelasays linat tabel di bawah ini:

Tacsel I

KaLUntaHall DaRa=-BARAYA maNURUT LIKNGRULGAL,

= -

- - - - - -

TUAS WILAYAH, JUMLad RW DAN RT

Keadaan Tahun 1990

No. ILingkungan Luas Wilayah = 84/
1. Tangsia 14 Ha VIII 15
X 6

2. Gusungan 10 na I 15
VIiI 14

5. Pammolongan 10 iia v 14
4o Kalli hawut G uiu 11 14
5. rammaukun Lawbara 11 Ha 111 15
VI 11

6e rerintis 12 Ha v 18
Junluh 65 Ha 9 120

sunmber Data : Kantor neluranan Bara-Baraya 1990




-
L]

~ -— b e Sy N —x i A e 2 P L 1.
2.2 Heterogeaitas l.23yarakat dao ac-adé&van Pencuccul

Keluranan dare=-3craya

nenurut datva wucuograli kelurenan Zase- pBuraya
;ahuact.Zos 1590 tercaefat dzave neacilux Keliranan
zarg-peraya ocrjualah 24.27<¢ jiwae duazlah ini terssvar

dalam o lingcungan dalam wilayah scliranan sHdra=-3araye
saalan 373 jiwae/Ha. Iiagkuacen palins padzt neaduduk-
cya adzlah Iingkunu;n Terirtis sedacckan yang kEurang
vadat peaduduknya adalah Tiagkunsee Pammolongan,

Untukx mengetanul secasa jelzcs 2encenzi kesacdzan
jumlah renduauk Kelaranun s@ra-pareyz ocnurut date
yang &ca pada Kantor XKeluranan Bare=3araye tahua 13990

-~

dapat éilihat pada tabel 2 éi bawanh ici.

TABSL 2
KSTUNAHAN Bana-BARAYA MaNUKUT IILGEULGAN
uﬂiGa.n JﬂlID K.nIun-xIlt Dali JUI-;M PANDUDUB.

Pala xadUh 1990

No. ILingkungan Jeais Lkelarin Junlah
Laki Perea,

1. Tangsia 2.135 2.129 4,264

2. Gusungan 2. 265 2+ 237 4.502
e« Pamzolongun 1+102 1197 2.299
4. Kalli Kawat 1.€92 1.840 3.532
5. Pammaukan Laubara 2¢522 2. 17 4.709

v. Perintis 2.709 2.239 H5.008
2e 439 11.053 24.51(4

Junlah
Ssunber bata s nantor Kelurasasn Bara-saraya 1330
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Berdaszrzan tabel tersebut di atas maka diketa=-
bui bshwa licgktuangan yang terpadat penduduknya adalah
ling-unzan Psrintis disasul deagza "lingkungan Pamnau-

kaz laapara, Iusupngan, Taagsia, Ealll nawat dan Pauzo-

bertempat ticzzal di liagkungaa ini. Merska datang
antuk mencari nafkah, dan ada juga yang dataag untuk
melanjutkan studinya.

Penduda:z Keluranan rara-3araya bila dilihat pada
tabsl 2 mesaucjukkan bahwa pendacuk yang berjznis kela-
nin laki-laki lebih banyak daripada yaag osrjenis ke-
lanin perempuza. Demikxian halaya dengaa pcadedauk  yaag
oerusia 15 - 24 tahun merupakaa kelompok umur yaangz na-
liag banyak. Uatuk lebih jelasaya, dapat dilihat pada
tabel di sebelah ini




KBLUnaras SaRa=3ax4TA usiiUaul }‘.ELC.-.PQK Uliu

DN JUMLAE PENDUDUE TaHUL 1930

i0. Xelompok Uzul Jumlah Psenduluc YProcsentese
1« 6 = 4 tahun 2a£30 - 10,72
2e 5 = 10 tahua Je 562 14,61
. 11 = 14 tahun 2. 159 - 8,85
4, 12 = 24 tanun Teddo JUy =0
e 25 = =3 taha:i Seci8 27,15
o4 30 = %ahun keatas 1.99%7 g, 20
Jumlah ] ' T 24.274 100,00

sumoer Data 3 Kantor heluranam Bara=Saraya

Sama halnya dengan wilayah lain yang ada di
Kotamadya Ujung Pancatnzg, maka Kelurahaan Bara-3araya
Juza didiémi oleh bervagai suku dan ketarunan. Hetero-
gani{a; su<u yuaag ade 4i Kelurahau Dare-paraya adalah

liaspul (bagian teroecsar), Tator, bugis cam . lakasaar,

Jawa, Plores serta warga keturunua Cina dan Arab.

2.3 Kondisi Sarana dda Prasarana Kslurahan Bura-Baraya

-
~

Zedel Sarana pendidikan

. .o .

Sarana pendidikar yung terddoput di seluruhan
Bara-3urcyda aulal dari Taman pandkepunak hinzga
tingkat Pergurusa Tinggli berjuamlah 21 buah, decgan

nserincian scbagal oorilkut



io

a2, 5 Tazman Kanake-xanzk

Q]
£

be 10 Sekolah Dasar Negeri dan 2 SeXolah Dasar Swa

olah Mencogah Pertama Swaste

ta
(T-‘
I

003

kolah liencngah Ataz Swasta

m

de 2 8
e 1 Akademi

Dari kes-~21 sarana peodidiken tersebut, meka joxz-
lah penduduk dezgan £ingkat pendidikan mulai dari
Taman Kanak-Xanzak hinggas Perguruac Tinggi dapat di-
lihat.péda tabei'di bawah iei —

2AS3L 4
DISTEIBUSI PZNDIDIXAN PANDULUK KELURaHAN

-

BaRA-Baka¥a TAHUN 1930

Ko, Tingkat€ Péndidikaon -~~~ "~~~ Jamlah
o Tedad Kenak-Kanak ™~~~ T 17§

2. Sekolah Dasar 34857

J« Sekolah Menengah Pertama 3890

4. Sekolah Menengah 4tas 7. 271

5. Akademi - 1.718

6. Sarjana 1.251
Jarlgnh 77Tt 7e “18:102. -~

Sumber Data : Kantor Kelurahan Bara-Baraya 1990

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa
sarama pendidikan yang ada di Kelurahan Baru-Baraya
cukup memadail, akan tetapi berdasrkan hasil penelitian

penulis banyak enak sekoleh di Kelurahan DBaru-paraya

-
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tidak bersekolsh éi daerah kelurahannya, melainkan di-
luar ¢ari wilayah tempat tianggslaya. Pada umudaoya yaog
senacgz sexolan di luar dari wilayahaya adalah mereka
yang scdang daduk ci dangzu sekolah lanjutan pexrtaca

dan sekxolah lanjutaan tiangkat atas.

ZeJ+2 Sarana Pevribadatan

5arad;.peribaaatan yjang ada ai Kelurabhan Bara=-
Baraya adalah 7 buah mesjid caa 2 buah gereja. Agama
Islam zdalah agama yang paling banyak pemelukoya disu-
sul kezudian agema aAristen, Hindu daa Zudha.

2agi pemeluk égama Islam, nmesjid adalsh tempat
melaksanakan ibadah. Legiatan keagamaan galidg banyak
dilaxukxan pada bulan Ramadan, dimaca diberikan ceramzh
agamé setiap malam sebelum shalat tarwih. Uisamping
itu juga ada.remaja mesjic yang aktif dikegiataa ke-
agamaan tersebut.

agama K cisten menduduki urutan ke-dua yang ter-
banyak‘pemalﬁknya. Kegiatan ibadah bagi agama Kristen
dilakukan di Gerej§ vang pclaksanaannya paling bdanyak
dilakxukxan di bulan Desembqr menjelang Mari Raya Natal
d¢na Tahun Barua. 8edanaé;h agama Hinda dan Budha kegia-
an keagamaannya dilakukan di Pura dan Vihara, dan
menduduxi urutan ke-) darl bunyax penganatnya.

Tabel di sgebeluh imi memperjelas banyaknya peme-

luk ageaa yung ada di Keluruhan rara-Buaruyae.
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ld.béL 3

JUnIald FanuzIUn AGAMA IANG TaalaPal

-

31 SsIURAHaE BaRa~BaaYa T4 1390
Mo. A4Azana "7 'Jdmlah Peneluk
‘1, Islaz © 18,353

2. Kristen Protesten 4e227
3. Eristea Katholik 815
4, Hindu | a3
5, &sudha 26
Jumlah 24..74

Sunber Data : EKEantor Kelurahan Bara-garaya

2.3+J Prasarana Perhubungan

adapun prasarana yang ada di Kelurahan para=—
Baraya jaian sepanjacg 13,041 km dan jembatan 5 buzh.
P:;sarana yeng adé tersebul diczksudkzn untuk menun -
Jang kegiatan-kegiatan masyarakat Kelurahan Bara-

Baraya.

2.4 Keadaan rkonomi Penduduk Kelurahan Bara-baraya
Secara umun dapat dikatakan bahwa penduduk Ke=-
lurahan bBara-Baraya sebazhagian besar mata pencaharien
utamanya adalah puruh Harian dengan jumlah 1.907% jiwa
disamping itu ada juga sebagui Pedagang, Pengusaha,
Yegawal Negeri, Pegawal Swasta dengan klasifikasi se-

bagai berikut :
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1., Pedagang kKaki lima = 579 Jiwe

2. Pedagang barang laianye = 63 Jjiwa

3. Psngusaba = 84

4., Pegawal icgeri

5. Pegawal Swasta

Jiwa

1 . 637 ji'n'?-

616 jiwa

Selain usazhz-uszha tersebut di atas, ditszmukan

pula sebahagian yeng oerusana &i biaadng pemsrintanan

sebagai Pegawai Sipil, ABRI dzn POLal beserta peasiua-

an dengan klasifikasi sebagai verikut :

Para Psansiunan

1e
2e
Je
4.
Se
6.

Te

angkatan Laut
Aagkatan Udara
angkatan Darat
POLKI

Veteran

Sipil

Pegawai

Sscsuai dengan urutan

¥ jiva
117 Jiwa
5 Jjiwa
14 jiwa
87 jiwa
162 jiwa

tersebut di atas, maka name-

paklah bahwa sebahagian besar penduduk kKelurahan Bara=-

Baraya yang keadaan ekonominya lemah, maka wajarlah

dimapa hasil penelitian penulis terhadap beberara res-

ponden perngh melakukan pencurian ringan.

Jadi dalam hubungan Kendcalan anak putus seckolah

kemiskinan pebagal latar belakung ekonomi, yang meng-

akibatkan adanya prinsip yang uwenyatukan bhwa orang-

orang dari kalungan ekcnomi lemah lebih sering ter-



1ibat dalam kenakalan garipada orang-orang yang gxono=-
minya xuats Msoingkagaya vepakalan ita senciri sesual

dengan meaipng=ataya kebutuhan ekoponi,

2.5 Gampbaran Unun Kepakalao anak Putus Sekolah
Di Xelurzhan bpara=jszrajya

I'=

()

mnaselan geaéiclag anak puatus sexolah yang ]
jadi psda masyerafLatl yaLg mepgalami perudziasn sosial
yakoi psrubabac yang aiscoadbkan olen persembangan ke-
bidupez dalam oasyarezatl kareona p€ngaruh glooalisasi
di segzla bidang sosial, ekcoomi, tudaya can lain-lain
maka tidak scdixit orapg tua yang turut scita dalam
gerak kemajuan masyaraxat untuk mencari nafkah.akibat-
aya ansk-anak mereka kurang mendapat asuhan, bimbingan
dan pengawasan serta kasih sayang yang justru masih
sangat mereka butuhkan.

Menurut Romli Atnzsasmita (1983:7) menyatakan

bahwa

"Timbulnya kenakalan anak-anak/remaja bukan
-hanya merupakun gangguan terhadap Keamanan dan
ketertiban masyarakat scmata-mata, skan tetapi
merupasan bahaya yang dapat mengancam masa de-
pac suatu bangsa, karena anak-anak remaja meru-
pakan a generation who will one day become our
nationul lecader yang perlu mendapuat pengawasan
dan bimbingan kita semua agar tidak terjerumug
£edalam kenakalan yuang lebih serxrius®.

Jika melihat pernyutaan komli atmasasmita ati
atas, nmuka kenakalun yan: terjadi di Kelurshan para-
parayga yang dilakukan oleh anuk putus sckolah gesuai

pengamatan penulis leoih banyak disebubkan oleh kurang
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nya pepgaw
meagherankan jira di XKelurahap zara-Barcye rempir tiap
malem terjadi perkelahiaan,

Kenakalan anak putus sekclah yang tiombal di &=

lurashac Bars-Barzya, buke2nlah mssuleh jang cerairi

4]

sendiri melaincan terkait dengac nasalan sosial

U

nya.

Gejals peayimpangan tingken laka anaz gutus  se=-
Yolah yang melanggar noroa-norm:z daas kaidah-=kaidah za-
syarazat di h-lurapz2a rara=-gare;-= ScC&re upus capat
dicemukakan sectagal bericut @

a., alkoholisme, yakni memipun minuwen Keres beérjeanis 3
Anggur, bir; JENEVer, Ballo cam cejepisnya.

t. Perkclahian, yakpi cerkelahiea individu dan kelonm-
pok yang mengarah kepada ticcak pidana kejahatae /
krimipal.

Salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan
anak putus sekolah adalah faktor lingkungan., 8ebagei
salah satu contoh daupat pegnulis xemukakun bahwa di Ke-
luranan Bara-paraya tepataya di Lingkungan Kalli Kawat
terdapat Group remzja ANTOBAR (anak Toraja parat) dan

alhiaNIJda (anak Tena hi'Jampangij atau anak yang tidak

- -

terurus. Kedua group irni suling permuasuhuan aun seriog
membuat resah masyaruskat pada melam hari. Dari penga-
matan penulis vuhwa keduu group ini (yang sebahagiun

besar anggotunya unuk putus sekcluh) Jauh aari kontrol




oraag tus schiangga tidaklah mengherankan jika timbal

Zenskalese di kalapngae anak putus sskxolah.

-

Bercasarkaen peacclitiac, cata yang penulis dapat-
Zan cahwz Zenskslen andk nuels scezolaa di Azlurahan
Sarc=sarzsya aualah ksnszskalur yjaag cilexukan o©lebk anak-

¥

angk yaos oelasaan tzahun. Unziuk lebih jelasnya aapat

{

dilihat pada tatzl di oawal inl :
iJ...-;;': .‘.I.' O
VaTa EfNanalaw anan PUTCS oohUlad Ul AnlUnanal

-

Sala=Sazala Laduh 12c8-=-1930 zNUnUT UnUcx

No. Unmur _ Yahua Jumlah

tahun b4 1 1 G

L]
-—
n
I
!

tahuan p/ 5 2 10

tahun

A
-

-—
cu
I

-—

W= Wu

OI
0|
-]
-
\D

4, 18 - 19 tahun 1 S 2 17

5. 20 - 21 tahun 2 3 5 Y ;°

Jumlah - 20 20 1¢ ule!

Sumber Data @ rosekta Makuagsur 1990

riecurut B. cimanjuntak (1985:120) "Lingkungan
sekolah Ldalah calah satu lingkunzcen pgu&idiﬁun yang
formul, aondisi persckoluhun, gistio peagajuran . di
sekolah yaag ticuk wenguntungkun unuk meajurus zepudu

Juvenile delingucacy. acreku ticak wenduput kepuusan

ai sekolihe Mmeleikd merass bosun axun pelajaran yang
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disajikan sehingga tidax wedacapal DaSll yang vaik,
akhirnya tinggal xelas"“.

apa yang penul;sﬁkemukaxan di atas, sedikit gan-
Daran %entaug Keaucau liagkuugan yang kurang harwoals
seningga tiwbuL Lenakalun anak putus sekolah, tvaxk ter-
Kecualil Gl seluranan para-paraya, khecamavan makassar,

aotawmadya pati 1. uvjuug Pandang.

2.6 Pengertian senakalan dan anak rutus oekolah

2.6.1 Pengertian nenakalan

Masalan Kenakalan rewaja (peaelitian peaulis
kenakalau anak putus sexolah yaﬁg usianya berada
dalam Kategori remajJa atau usiz 12-2i tahun) mulai
mencapat perhatiun yang knusus sejak dibeut&:uya
suatu peradilan uatuk anas<-anak opakal atau Juve-
nile Court paaa tahun 1893 di Cook Couutry 111i-
nol8 amerika oerikat. pada waktu ita peradilén
terseout verfungsi sebagai peungganti orang tua si-
anak dan masyarakat (Soerjono Soekanto, 1991:14).

Perlu peaulis ﬁeugemuxakun suatu istilah .
yaitu 3 "Juvenile velenguency" dalam raugks meug-
ulas masalah pengeftlau kenakalun. suvenile yang
berarti amuda atau belum dewasa gbeoérapu pasar

members arti remaja, oleh penulis berarti anak

putus sekoiun) dan velenquency yunyg Leérasal aari

Kata Deliquare (banasa latln) yaog berarti kela-

laian atau keéalpaada.



menurut Lye. 3inggi . Bunzrsa walza bukuaysc "Pei-

kologi a2ak Z:srmasalah 1982 halamaz 29 Zszberi pezgsr -

meaimbilxan gsrscalén Lasl orang luia®., sslaajuinya be-
liau membagi cua wmacam sifat persoalan =ssazfialaa  dari

yaang ringan zingga yaag verat serta akicz2t yang citiz -

bulkannya, adzlah

a, Kenazulun ricgar, adaslah diumzca kenzszlun anakz dukan

apurutaya psgilalan masyara<ai teld B-udnfje, Jao: ti-

da¥X langsunzy bernubuagun tiags<an laka terscout ai-

bandingkac cdengan zaad ssudje di sekiternya, walau-

pua tingkan laku yjang asak ocerlebihez 2<ua maein da=-

lam batas-tatas dan mzsih sesugi dengao nilui zcral.

b. Kenakalan sebenarnya ucdzlah ticgkah laku, perbuaataan

éna: yang ssrugikan dirinya sendira atau orang lain
dan melanggar nilai-nilai susila.

k. Kusumanto JSeyonegora yanyg dikutip oleh nomli

satnasasmita delam bukunya yang perjudul Provlema Kena -

']

%

calan Anak-anzk/emaja (1982:22-2)), wmcapenukakap @

"Deliaueucy &waalah tingkah luiw icdivida | yang
-bertentungen deagun syarat-syurat dua pencapat
umum yaag aiuznpggap sebagal akscptubel dun paik
0leh sesuutu lingkungaen masyarakat atuau hugum
yany, b.rccounuyéan tertentue. apubilu ingividu
musih cunuk=kunak wuka ccering ticskan luku yang
nukul stauw sukar, jikua iu ocrugiu undolcescent 2
atau preundelescent muka tiagkoeh luku ini soriag
disebut dvelirnquency can Jika iu dewasu, uaka
tingkah lukunya itu sering digsebut peikopatik
gan jikz ia terang-terangan melawan hukuwm  digee-
bat kriminal (peanjahat)®,
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cjuatak (1985¢50). Juvenile celinguéency encasup De=
rzertian-pengertian csoagul ocrigfat @ ‘

g, pemua perbuatan=-gsrouatan uall orany Jcwusa jaog ‘

%

merupaxua saatu X<sjanatan tagli aaak-anak Lielupeian |

L3

aeliaquency. Jagi sewua tindakue yaag dilaracg oleh
aukum pidanu, seperii meajuniaya, mMEemp=rkos2 uiln Se=-
dugainyae.
be scmuu perbuutan peayelewen un dari pormz-norny Keé-
lompox tertectu jyun; meaimbulzan lconuran ualum mu-
Syurawut, wisulayu semakul colunu jeagkl yung tiduk
gopun, wmodel you cua see dan scuegadnya.

C. Seiaua perbustun yung menunjukiuu Kebutuhun prrlin-

dungun 8S0s8Siul teérzasudk gelanauagan din pongeElSe



Dari veverape peagertian lcaicfly, scpfakaldan/deiis

nguency di atus uapuil peadlis Simpulaun vallwo Jang

menjadi uasar-uansar celinquencyskenasclaun zuulak 2

1. adanya suatu tindakan atau peroduatiarn.

2. Tindakan utau perbuatan itu wenyimpasag uuli Kulooh-
kezidalh hukus, acorma-aorma sSOsial dag agume, den 3

e Qifasukan serta ditafsirkan olenh masysrckat Sevugal

perbuatan yaag tercela.

2.042 Peagertian anak Putus Sekolah
Meaurut Ananius (1960:9), bahwa zunak putus seso-

lah adalah :

njeorang yang secara resmi telah nendaftarkan

sebagzi murid atau mahasiswa dari suztu sekolah

atau perguruan ticggi, akan tetapi suatu hal

akhirnya gegal mendapatkan garat landa Tawmat
belajar (STTB) ataupun Gelar akademi cari Per-

guruan Tinggi dimana yang bersangkuian mendal-
tarkan",

sedapngkan meaurut Yahya Syarifuddia (1976:17)

menyatakan bahwa
"anak putus sekolah adalah anak yang sebelumnya
meagikuti selalu pelajaran secarda resmi ada
sekolah yang oleh sesuatu sebab atau faktor
tertentu sehingga tiadak lagi bersekolah karena
kemauan sendiri atau terpaksa“.

Jadi dari pengertian di uatas, maka penulis
dapat simpulksen bahwea yang dimaksud dengan anak putus
sekolah adalah bernentinya anak aiaik pada usia seko-
lal pada suatu penalidikau formal aari Jenjane terten-

LU, Karens adaoys suatu nal senlugga auak versebut
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-' .

tidak saupal tamat atau tidak memperolen tanda Tamat
belajar.

Yang menjadi peanelitian peaulls dalam skripsi
ini adalan anak putus sekolan aari tingkat oSekolan

Dasar (SD) sampai aengan vingkat weaeugah atas (aMa).

- - - - - - -
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Ban 5
JZiIS Dali PakTOR-FARTOR PrliYESad h2Nasablall
AiAK PUTUS Six0Lan S£RTa olaaP MaSTafanaT
PERAADAP KSNAKALAN aNas PUTUS SEKOLad

DI KELUKAHAN BaRA=SakaYA

Z«1 Jeais-jenis Kenakuiun anax Puwus sekolan
nécgenas Jjenis kenaksian anak putus sexolau sa-
ngau bervariasi. Dalcm hudbungaunya dengan xcaakalan
anak puwus sekolan maka Kegnasnaran yang menJzuil peneli-
tien penulis adalah kenaxuian yang Derbeatuz aoa kri-
mipal, yaitu : alkoholisme damn Perkclahian.
Uleh karena kenakaian tersebut salgdy aowinzn di Relu-
Taual para-pasaya, Aecawmatan makassar, Kotzaadya Dati
4l vjung Panaang.
3e1.1 alzoholisme
) Meaurat rasil pemelitien penulis, kenakal-
an anaz putuc sekolah di sclurahsa Bara-sarcysa aalan
bentuk alkoholisume sudah merupukan sustu keviuszaa.
Seraasr<an aangkct yang diedarkan cun hasil wiawancara
meaunjuikan cahwa alkoholicme aijavikan scbazzi lan-

bung

Ltatuc yaag taral mearastukun ciri mercie  scvagui
orang jJoany suduh maju daa wodera., mercka mizwa ulllohol

itu tuagu Saatu becan akun Jfek ao ctif yuno csitinbul-
kau 0lel ulzohol terscbat,
attu hul lain yung putut mencupal pernstiun yud ta

] a ingio di::cout

Duuwa acreka adioun slikohol 1ty Kurend
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jantan. Hubungan antara sesama teman peminum alkonol
sangat mencuxung kKebiasaan mereka sehingga £etergan-
tungan akan alkohol tersebut sudah merupakan suatu ke-
harusan.

alkohol yang Z2:rexa ninun disampieg dibeli seam-
diri, juga mereka dapat dari pemberian sesama teman.
Untux lebih jelasnyea capat dilihat bagaimana cara res-

ponden mendapatkan @l<ohol menurut tabel di beawah ini:

LABEL 7

Cafa RESPOLLUEN ishiaPaThall AIKOHOL

(N=60)
No. Cara mhendepatkan 4 Prosentase
1. DMembeli seadiri 10 - 1€,67
2. Pemberian teman 22 36,67
3. Membeli secara patungan 28 46;66
Jumlah 60 100,00

Sumber Data : Data Primer Yang Diolah

Tabel tersebut menunjukkan bahwa 46,66 persean
responden mendapatkaa alkohol karena membeli secara
patungan 36,07 persen memperoleh alkohol karena pem-
berian teman dan 16,67 persen mendapatkan alkohol de-
ngaan cara membeli senditi.

Kenyataan mcnuajukkan buhwa responden mendapat—
kan alk<ohol dengan acmbeli secara patuungan oleh kare-

na hubungan diantara sesama temannya memungkinkan
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antuk itu, dan semua anak putus sekolah yang jadi res-
ponden adalah peminum alkohol atau setidak-tidaknya
pernah minunm alkohol.

3¢1.2 Perkelahian

Seluruh anak putus sekolah yang menjadi respon-
den dalam pemelitian ini sudah pernan berkétahi, baik
perkelahian yang cilakukan secara perkolompok maupun
secara perorangan, yang mana perkelahian terseout sem=-
pat mengganggu keteatraman nasyarakat dan salahn satu
pibak yang terluxa.

Perkelahian (yang oleh mereka disecutnya perang)
kadang-kadang terjédi antare kW maupun antara Kelura -
han yang berbatasan dengan Kelurahan Bara-paraya. Per-
kelahian itu terutama terjadi pada malam héri yang
mengganggu xetenangan warga. Dari penelitian penulis
di Kelurahan Bara-Baraya menunjukkan bahwa peangaruh -
alkohol sangat dominan dalan membuat keonaran. QOlehnya
itu penulis berpendapat bahwa hubungan antara peangaruh
alkohol dan timbulnya perkelahian sangat erat. Apalagi
ditunjang oleh adanya 8 lontang (rumah ballo) yang ada
di Kelurahan Barﬁ-baraya. ’

Tabel di seveluh ini sxan lebih wmemperjelas bah-
wa seluruh responden yang masuk dalum peaelitian  ini

pernah terlibat perxelahian,




TaBosL 8

Poblidad aTalU Tl0an feoPCliusly Bofaclazl

(1i=60)

NO. Berkelahi ? Prosentase
1« rernah 60 100,v0
2 ‘'iuaz Pernan - -
Jumlah 60 100,00

—
Sumber Data : pata Primer Yang Liolaa
3.2 Festor-faktor Penyedab aeéac<alan aAnag Egtus
os£Lolan
Untuk lebih jelasnya pembahasan tantang kenzkal-
an anax putus sekolah di Kelurazhan Bara-bBaraya, maka
secara khuesus penulis akan mengemukakan sebab-sebab
atau faktor-faktor yang menyebabkan timbulanya kenakal-
an aczXx putus sekolah, atas dua opentuk kenakalan yang
telakh disebutkan di atas. Sebelum membahas peayebab
timbulanya kenakalan apnak putus sekolah secara ugum,.
Jecara khasus tabel di sebelah ini menjelaskan

tentang sebab-sebab responden minum alkohol :




TaBsL 9

SEBab-oppab RESPONLEL wllUl alsOall

(1i=60)

No. " Scbub-sebab ' F Proseantase
1. Untuk mensnilangkan rasa pusing 3 _5,00_-h
2. karena sacah terbiasa minum alkohol 12 20,00
Se Qdaﬂya rasa solidaritas sesama teman 27 45,00
4. Karena ta:ut dicap tidak jantan 18 30,00

Jumlal oV 180,00

Jumber pData : Lata Pricer Yang Liolah
Dari tabel terscout di atas, menunjukkan bahwa
penyebab respozaen sampai’ minum alkohol adalah 45 per-

Sen karepna adznya rasa solidaritas diantara sesama te-

map peaminum, J0 persen penyebab minum alkohol . -kaxena
takut dicap tidak jantan, dan 20 persen karena sudah
terbiasa minuz alkohol serta 5 persem dari responden

karena alasan menghilangkan rasa pusing.

Berdasarsan tabel tersebut adanya rasa solidari-
tas sesama teman merupakan faktor yang dominan mengapa
seseorang minua alkohol, ditambah lagi karena di Kelu-
rahan sara-Baraya terdapat 8 (delapan) lontang (rumah
winum dea mcnjual oallo), schingga mewucankan uantuk

meuwbelinya,
seperti sang teluh dikemukuixan sebelumnya bahwa
bentuk kenaukalun anak putus sekoluh di anc¢lurchan para-

Baraya, disamping kenakalan dalaw bentuk alkoholisue
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juga kenakalan dalam bentuk perkelahian baik itu seca-
ra perorangan maupun secara xelozpok.

Tapel di bawah.ini menggambvarkan penyeoabd tim-
bulnya perselaniza oleh anak putus sekolah di nelurah-
an sara-zZaraya, yaiiua

Yansl 10

widas KESPOLLEN poftnolanl

(N=00)

NOe. Sebab I Prosentase
1. Persoalaan teman 45 75,00
2. Persoalan keluarga 15 25,00
Jumlah 60 100,00

sunber Data ¢ Data Priaer Yang Diolah

Tabel tersebut di atas menunjukkan bpahwa sebab-
sebab sampai responden di atas berkelahi adalan 0D
persen karena meabantu teman yang mempunyai persoalan,.
selebihnya hanya 25 persen berkelahi disebabkan karena
persoalan xeluarga.

Hasil analisa penelitian yang dilakukan penulis
menunjukkan bahwa para responden terlibatﬁrghrkeahnuan
Larcnz lebih banyalk disebabkan oleh adanya rasa soli-
daritas diantara teman-temannya. Perkelahian secara
perkelompok yang banyak menimbulkan keresahan warga
Kelurahan Bara-bBaraya, oleh karcna biasanya ada yang

luka,



Setelah membahas secara khusus sebab-sebab tim-
bulnya perkelahian dan alkonolisme, maka di bawah ini
axan dikemukaxan gamoaran umum tentang penyebab terja-
dinya kenakalan anak putus sekolah ai aelurahan BSara-
paraya. adapun sebab-~sebab itu dapat penulis kemukakeao
dalam tiga kategori Deésar sesuai aengan hasil peneli -
tian dan pengamatan penulis di aselurahan Bara=-paraya- -
yakni ; Faktor pencidikan, Taktor xeluarga,.dan Taktor
lingkungan.

3.2.1 Faktor Pendiaifan

Pendidikan scngat memegang peranac penting baiz
yang diberikan dalam keluarga maupun di sekolah. dima-
na sexolah merupakan media pembinaan anak melalui pen-
didikan formal.

Mengingat sekolah sebagai salan satu teampat un-
tﬁk melancarkan operasi disiplin, dilain pihak sekolan
Juga merupakan tempat menambah ilmu pengetahuan. Seko-
lah sangat berpengaruh terhadap koatrol tingkanh  laku
anak, agar anak tiacak terlibat pada hal-hal yang nega-
tif.

Jiku melihat sarana pendidikan yang ada di nelu-
rahan para-paraya sevenaraya lebih cari cukup. Ioi se-
guail dengan pengumwatan penulis seluma wengudukan pene-
litian. Namun kenyataan menunjukkan oashwa responden

dalam sampel penelitian ini, mempunyai tingkat pendi -

dikan rendah.




satu sub bab sxripsi ini ingin

ngan antara tipgkat penaidikan
lam hal ini apak putus sekolaan cen an tiwdulaya £sna -
Kalan.

Pada umusnaya orang tua wenghenaaki agar anas-
ana<nya bisa dersekolah. alasapaya macam-macam. axan
tetapi suatu alasan yang sederaazna dan bersifat umam
adalah keinginzn agar anak-anzinya meanjadi..pandai dan
kemudian aapat oerairli seadiri. lLamun kKadaog-xadang
kemampuan orang tua terbatas uatuk meayekolankan cnak-
anaknya, terutama dalaa soal biaya, alanggah sulitnya
nenghadapi masalah-masalah terscsout.

Kekurangmampuan inilah seningga anak-anaknya pu-
tus sekolah. Ji-anax sekolahpun belum selesai sudah
terpuksa keluar, lalu meénganggur. anak-dnak yang meng-
anggur tersebut secara potensial p&da waumaya Mmemdana-
yakan karena perkembangdn jiwa telum stabil. Pacahal
anak yang putus sexolanh tersebul sangat memerlukan
pernatian agur calum pergaulannya tidak terjerumus ke-
dalam hal-hal yang negatif.

ilengingat penelitian penulis adalah terhadap ke-
DaKalan anuk putus sckolah, ma<a tentu saja tingkat
pendidikan responden mewpunyui peagaran yung teramasuk
douwinan ternucap terjaainya kenuakalan., Dalua hubuangan

antar pendiuigan dengan tiwmbulnya kenakulun, diwmana
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Kdrena pendidikan ydog rendaad weagasitcifLan tioggkat
pelanraman ternadap perouatan aaa itlacafan0ya £urafg.
Hal inilan yang wenyedabLan Airi si-anc< oertinuax
diluar xoatrol uan peranitungaa.

percasar£an peneliiian penulis wcia respoacn
dalan peaclitian ini yaxni an=k putus se<olah aari
ticggat osekolah Daserx sampei deagan tisgLat sexolab
rieceagah atas (aka), Q1 neluranan parc-saraya yaag
mempunyai tingkat éenaidixan yaOg r<ncé&i.

Tabel al vawah iai menunjuskan tiagkat peadi-
dikxan ana< putus sekolan di aeluranan carz-paraya

adalah

TABEL 11
DI STHIBUSI RESPONDEN MENUAUY
"PINGKAT PxNLIDIKAN FOmiiaL
(N=60)

No. Putus Sekolah Pada fendidikan Formal F Prosentase

1. Sekolah Dasar (SD) 32 23,34
2. Sekolah Menengah Pertama (shP) 23 38,33
3. Sekolah Menengah atas (3MA4) 5 08,33
Jumlah : 60 100,00

sumber Data : Data Primer Yang Diolah

Sesual dengan tabel di atus menucjukkan bahwa

ticgkat pemdidikan responden adalah 53,34 persen yung
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berpeadidikan osekxolah Dasar dam 30,3) persea yang Der-
peadidikan Jekolan Menengan Pertama, selebinnya 08,33
persen berpendidikan Sekolah kenengah atas.

3.2+.2 Faktor Keluarga / numah Tangga

anak sebagal buuh hati, sangat mewerlukan perha-
tian yang serius aalam per<embangannya, baik itua per-
Zzembangan jiwa si-anek maupun perkembangan fisik si-
anak. Bbagli suatu ovangsa, anak merupelan generasi pene-
rus yang kelak a:tan menjadi tulang punggung dan seka-
ligus mewarisi pelaksanzan pewbangunan. Bagi orang tua
si-anax merupakan peneérus keturunan uan sebagal tempat
oertumpuh di hari tua kelak.

aeluarga/runah tangga merupakan wadah yang per-
tama-tama dan merupakan dasar yang fundamental bagi
perkembangan dan pertumbuban anak. Faktor keluarga sa-
ngat berperan dalam.pembentukan pribadi anak dan per-
kembangan jiwa anak.

Kebiasaan carea hidup orang tua memberikan warana
dasar terhadap peaobentukan kepribadian amak, dan ini
dapat menjurus ke arah positif dan negatif. Lingkungan
keluarga ini bermacam-macam keadaannya yang secdra po-
tensial dapat menghasilikun anak yang berkelakuan baik
dan anag yang ticde<s berkelakuan vaix.

Dalam keluarg,a yang baik akan teruapat hubungan
yang oalk antara anak deagan oruang tuanya. 4Apabila

orang :tua menyayangl anaknya dun anak merasa disayangi

J
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maka lambat laun anax merasa melihat orang tuanya se-
oagai toxoh icdentifikasi, tetapi bila peranaa orang
tua ticdak sejalan sebageinana westinya, wmaka timbullan
perasaan amak czleam Qiricya aiagunkan,, seningga anak
wenjauhi orang tulanya caz paaae saat itulau nadbuagan
antara anak dengaa Orafg tuanya putus, mengasivatian
putus Jugalan nubungan cathia,

perdasar<an nasil penelitiaa yang penulis dapat-
£an bahwa hudungan antara orang tua dengan zsakaya ti-
daklan begitu harmoais. Tabel di bawah ini memperli-
hatkan hubungan ansara orang tua deangan anaxnya 3

TaBsLl 12
PANUAPAT n~s3SPONUSH MabURUT

AUBUNGaliNYa vehGak ORalic 1TUa

(k=60)

NOo. Hubungan ' 4 Prosentase
1. ©Sangat baik - 2

2. Baik 22 36,67

3 oSangat kurang baik g8 13,33

4., Kurang baik 25 41,67

5. 4nak yatim piatu 2 3933
Jumlah : 60 100,00

Jumber Data : Data Primer Yuang Diolah
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derdasarkan tabel di atas, menunjux<an oahwa hu-
pungaa antara aorang tua aengal anafayad aculaa §1,07
persen hubungan kurang baik dam 5 persea seria 30,67
persen hubungan antara oramg tua deagan acafaya Dbaik,
sedangkan 13,33 persen hubungan sangat kurang baik,
Sedazngkan lebihnya adalah 3,55 anax yatim piatu.

Hasil wawancara penulis aengac tokoh-tokoh  ma-
syaraxat membuktikan bahwa pada'umumnya hubungan anak
dengan orang tuanya memang tidaklah begifh harmonis.
Hal ini disebabkan, baik karena orang tua terlalu si-
buk maupun karena lingkungan tidak mendukuang tercipta-
nya hubungan yang harmonis.

J.2.3 Faktor Lingkungan/masyarakat

Lingkungan tempat anak berpijak sebagai mahluk
so0sial tidak bisa melepaskan diri dari lingkungan ma-
syarakat, dan lingkungan masyarakat membutuhkannya.

Jikalau lingkungan masyarakat baik, akan membawa
kepembentukan tingkah laku yang baik pula, akan tetapi
bila lingkungan masyarakat yang kurang baik akan dapat
membuat seorang amak menjadi nakal, karena sifat anak-
anak itu suka meniru.

Lingkungan erat sekali hubungannya dengan kehi -
dupan anak sehari-hari. Lingkungan adalah tempat dima-
na orang hidup, dan kehidupan orang itu adalah ' kehi-
dupan bermasyarakat. Maka dari lingkungan itu pula

anak sering terpengaruh akan suatu kebaikan dan kebu =
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rukan. .Itulah sebabnya sehingga orang sering berpenda-
pat bahwa baik buruknya sesuatu tergantung dari ling -
kucgan masing-masing. Faktor lingkungan adalah salah
satu faktor penaukung mengapa seorang amak itu nakal.

Lingkungan tempat anak menctap sebagai mahluk
sosial dalam masyarakat, aimana setiap anak aenetap
meapunyai posisi untuk mengalami pertumbuhan, baik
pertumbuhan psikis maupun pertucouhan fisik. Jehingga
setiap acak yang sudah bertahun-tahun menempati suatua
daerah tertentu akan dipengaruhi aaeran tempat tinggal
nya.

anak putus sekolan yang bertempat tinggal di Ke-
lurahan para-Baraya pada uaumnya sudah lawma menetap
di lingkungan'tersebut. Lamanya menetap ini sudah ten-
tu nempengaruhi perkembangan jiwa anak, sehingga per-
gaulan sesama anak putus sekolah yang lain sudah Der-
langsung lama.

Hasil penelitian penulis terhadap para respocrden
mexzbuktikan, bahwa pada umumnya responden dalam pene -
litian ini sudan menetap di Kelurahan Bara-Baraya
lebih dari 10 tahun. i .

Tabel di sebelah ini memperjelus lamunya seorany

anak menetap di aeluruahan para-garayas
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TaB3L 13
aSSPONUEN MeNURUT LaMabhYa Meli=TaP

DI KBIUKaHaN BaRa=BaRaYa

(N=60)
Né. Lamaanya amenetap F Proseataue
1« 0 = 4 tahun - 5
2. 5 - 9 tahuﬂ 5 8! 33
3. 10 = 14 tahun 11 188 33

4, 15 - 20 tahun 44 758 54
60 100,00

Jumnlah

LLE

Samber Data : Data Primer Yang Diolah

Tabel di‘atas menunjuxksan bahwa 73,54 persen
responcden yang menetap di khelurahan Bara-saraya selama
15 = 20 tzhun dan 18,33 persen menetap selama 10 - 14
tahun secang 8,33 persen selama 5 - 9 tahun dan tidak
ada tesponden yang menetap aantara 0 - 4 tahun.

Jadi kenyataannya bahwa 73,34 persen atau bagian
terbesar dari responden sudah lama menetap di Kelurah-
an Bara-paraya banyak yang menjadi nakal, hal ini di-
scbabkan zarena lingkungan masyarakatnya kurang mendu-
kang.

Dalam hal pergaulan, pengamatan penulis selana
mengadakan penelitian di Kelurahan para-pBaraya menun=-

jukkan bahwa cara bergaul anak putus sekolah di Kelu-
rahan Bara-garaya umuanya terjadi puda malam hari, Hal

ini juga terpengaruh terhadap terjadinyua keonaran di
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Zelurahan 3ara-sarsya. Uleh karena pada aalam hari
inilah rezaja/anak putus sekolah berkumpul, persua
ceagan sesama-temaanya yaang tidak Jjarang menimbulkan
zonflik dengan warga lain di sekitar selurahan  Baxra-
paraya.

Bergaul merupgkan tuatutan acasar dalanm proses
perkembangan anaxk. Lebih bagyak oergaal lebih muda me-
nyesuaikan diri dan menambah lebih baayak peagalanman.
hamun dalam pergaulan juga bisa membawalpara anax men-
Jadi tidak baik bilamuana wakiu pergaulannya ita tidak
digunakan k¢ arah yzgg positif,

Jeperti yang telah dikemukakan di atas bahwa pa-
da umumnya anak putus sekolah di Kelurahan Bara-Baraya
bergaul di malam hari. Untuk lebih jelasnya, dapat di-

lihat pada tabel di bawah ini :

TaBsL 14
PLARGAULAN HoSPONUEN MeNURUT wakTUNYa

(N=60)
No. Waktu Bergaul F Prosentase
1. Pragi hari ° ) - -
2. Siang hari 6 10,00
Je« Sore hari 12 20,00
4. HMalam hari 42 70,00
Jumlah : 60 100,00

Sumber pata : pata Primer Yang Dpiolah
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Jesuai dengan tabel tersebut di atas, menunjuk-
kan bahwa 70,00 persen waktunya resporden bergaul di
malam hari, 20,00 persen responden bergaul di sore
nari, sedang selebihanya 10,00 responcen responden Ter-
g€aul di siang hari. Yang lain waktu pagi hari, aas
yang pergi kerja aca yang masih tiaur.

Jadl kenyataannya, waktu bergaulaya responcen
lebih banyak éi malam hari daripzda siang hari. sari
pengamatan peanulis wektu bergaul responaen di malaz
hari lebih bacyak dinasil«<an nongkrong di pinggir Ja-
lan, main gitar, menggoda orang lewat dan oipum - zlgo-
hol. Qleh kareana itu care bergaul mereka rawan akan

keonaran dan perkelahian,

3.3 Sikap lasyarakat Terhadap Kenakalan Anak Putus
Sekolah Di Kelurahan Bara-Baraya )

Berbicara tentang sikap masyarakat terhadap ke-
nakalan anak putus sekolah di Kelurahan Bara-Baraya,
tentu saja jika dikaji secara mendalam tak akan ada
habis-habisnya. Tetapi yang jelas bahwa semua masyara-
kat di Kelurahan Bara-Baraya berpendapat sama bahwa
ingin melihat anak putus sekolah yang ada di Kelurahan
Bara-paraya menjadi anak yang baik, berbakti kepaaa
Kcdua orang tua, berbuat baik dan lebih berguna bagi
nusa dan bangsa.

oeperti yang telah dikemukukan sebelunnya bahwa

masyarakat Kelurahan para-paraya adalah masyarakat




44

yars majemuk, oleh karena'didiami oleh beberapa suku
dimzna suku mayoritas adalah suku pDuri (sorekang), ku-
rang lebih 60 persen cari penduduk yang bertempaf
tinggal di Kelurahan bzsra-Baraya. idasyarazat yaag oma-
jecux dengan tingkat kepadatan penduduk yang ticgsi,
tentu sangat bDerpengarun ternadap tingkat kemakalan
apa: putus sekolah yang terjadi di kKeluranan Dara-
Baraya.

kenakalan anax putus sekolah yang terjadi ci ke-

luranan para-paraya di mata masyarakat gara-garaya

senairi, sudan oegitu aencemasien. Tax Juarang tiaoul
anggapan bahwa kenakalan yang terjadi itu tak azan

percan dituntaskan kecuali jika Kelurahan zara-Baraya
di jaaikan komplexs yaaog baru. Arfinya bahwa warga yang
ada di Kelurahan bara-3araya sékarang ini dipindahkan
kelain tempat dan diganti dengan warga yang baru.

Hasil pengamatan dan penelitian penulis . selanma
mengadakan penelitian di Kelurahan Bara-paraya membuk-
tikan bahwa pada umumnya sikap masyarsjat itu menghen-
daki agar anak putus sekolah yang sudah sering membuat
keonaran diberi sanksi yang tegas.

Tabel di sebelah ini memberikan gambaran tentang
sikap masyurakat terhadap kenakalan anak putus sexolah

di kelurahan Bara-Baraya:




TaszL 15
SIELP HASTaRAKAT TSKHADAP KivakaLal alak

PUTUS 3 OLaH DI XK:TUkaHall BaRa-BakaYa

(N=60)
Mo, oikap Masyarakat F Prosentase
1. Masa bodoh | - -
2. Perlu diperkhatikan 5 25,00
3. Membiarkan - -
4.Perlu bimbingan dan pembinaan 12 0,00
5. Harus diproses di nepolisian 3 15,00
Jumlah 3 20 100,00

Sumber Data : Lata Primer Yang Diolah

Tabel di atas menunjukka bahwa tak seorangpun
masyarakat di Kelurahan para-Baraya bersikap masa .
bodoh atau membiarkan kenzkalan anck putus sekolah
terjadi. Pada uzumnya mereka sepakat bahwa pembipnaan
dan bimbingan serta pemberian bekal keterawpilan meru-
pakan jalan yang terbaik dalam rangka menzggulangi ke-

nakalan anak putus sekolah tersebut.
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BaB 4
DaMPAK SOSIAL KENAKALAN avak PUTUS SzavLad Da

‘PERANAN HUAUH Dalan MENANGUULANGI KZnanaLaN

-

- - -

anan PUTUD sanalLlad U1 aslil dadan

baﬁd-ﬂahAIA

4,1 Danpak posial fang Ditimbulkan Oleh Kenzkalaan
anak Putus Sekolah
Tentu capat dipahami bahwa suatu kehidupan atau

hidup cermasyaracat ticaz selauzanya capatl verlangsung

normal, tertib, aman aas sentosa ne€lainkan xadang
mengalaal gangsuan astau goncangan, teratana Karena
acanya perubanan bahkan fadang-<adang apa yang men-

jadi tujuan tida< sesuaiddengan kenyataan yang aca.

hasalah sosial yacg erat kaitannya dengan nilai-
nilaiy norma-pnorma atau aturan-aturan can leambaga-lem-
baga kemasyarafatan, o0leh kdrena masalah sosial berhu-
bungan dengan aktivitas manusia itu sendiri.

Henurut abdul Syami (1987:116) ™jasalah-masalah
sosial disebabkan dengan adanya gangguan atau goncang-
an atau menyangkut ketidakseimbangan-antara interpre-
tasi-interpretasi tentang nilai-nilai sosial dan
moral®. Timbulnya masalah sosial yang intinya berkisar
pada kehidupan masyarakat yang normal menjadi ter-
ganggu- atau nmenjadi abnormal, sehingga perlu. diter-
tibkan atau diserusikan kembali seperti sediakala atau

mungkin. menjadi bentuk baru di kalangan masyarakat
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yang mengalani nmasalah sosial sebagai akipat dari per-
kembangannya terutama timoulnya kenakalan enak putus
sekolah sevagai masalah sosial.

Dalam kal ini menurut analisis penulis, baawa
timbulnya masalan sosial berupa kenakalan, sumberaya
dari diri individu itu sendiri, Jjuga dari luar indivi-
da itu. iasalah yang pertama aenggambarkan masalah in-
dividu (kxondisi inaividu) kemudian menjadi masalah
yang menjelaskxan kondisi dari sistim dimana masyarsxat
itu hidup, Dari proses ini kemudiao berkemdeng menjadi
masalah masyarakat atau kondisi masyarakat, yang coC:en-
duxung terjadinya kenakalan anak putus sekolah.

Jika nzlas tersebut berlangsung tanpa usaha pe-
nanggulangan yeng terencana, maka dampak sosial yang
ditimbulkan zkan menjadi luas. Hal ini terjadi karena
kenakalan anax putus sekolah itu tidak berdiri sendiri
tetapi berkaitan dengan wasalah sosial yang lain., Hal
ini sejalan dengan pandang8@n Soerjono Soekanto (1987:
91) bahwa kenakalan itu 3
1. Henimbulkan kemunduran pada adat istiadat dan +tra-

disi yang baik.
2. Adanya kenazikan taraf kriwminaliteit.
5. Timbulaya individualisme dan cgoisme ekstrim.

4. adanya kemunduran kebudayaan asli.
. Hubungan uantara saudara-suudara-.dan keluar@ja besar

(joing family) semakin renggang.
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Melihat pandangan terscbui di atas, aaksa kena-
kalezn anak putus sekolah dapat menimbulkan Xemunduraa
pada adat istiadat atau tradisi-{iradisi yang baik, da-
pat lebih menjurus ke tindak picana kejahatan, timbul-
nya sifat mementingkan diri sendiri tanpa oeaperduli -
kan pihak yang lain dan merusak nilai keobudayaan asli

serta hubungan antara saudara semakin rengsang.

4.2 Faktor Penunjang aan Faktor Penghambat Yang Mempe-
ngaruhi Upayes Penanggulangan aenakalan 4nak Putus
oekolah Di Kelurahdn para-saraya
4.2.1 Faktor Penunjang :

balam pelaksanaan berbagai prograa  linias

sektoral yang herkzitam dengan penanggulangan ke-
pakalan anak putus sekolah di Kelurahan Bara-Bara-
ya, Kecamatan Makassar, Kotamadya Dati II Ujung
Pandang, maka tentu akan mengalami suatu faktor
yang dap«t meanunjang seperti
2. Kemanpuan lembaga-lghbaga-orgahis

Kemampuan lembaga-lembaga organisasi yang ter-

kait dalam penanggulangun kenukalan anak putus

sekolah dalam tahdp pelaksanaan program, pada

hakekatnya dapat diartikan sepagai Kemampuan

untuk welaksanagan tugas yuny telah ciembankan

dan ditetapkan pada organisasi atau pada asas«

nya. Kewampuan yang dimaksud disini. adelah ke-
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Zemampuan teknls, kenampuan uatuk zenjalin hubuagan
dengan wasyarakat, leoih-lebih terhacdzp remaja/peamuda
serta kcmampuan untui mengembangkan tata aliran kerja
yang biasa disebut standar operational procedures ser-
ta cara-cara pemecahan terhadap masalzh-masalah yang
ditemui. nal ini seperti dalam penenggulangan masalah
kenakalan anas putus sekolah, maka yans diserahi tugas
oleh pemerintan untux menanggulangi zasalah tersebut
narus mewpunyai keterampilan dan keanlian acalan mene -
cahkan masalah sosial khususaya ueangenai Xenakalan
acak putus sexolah.
b. adanya campur tangan pemerintah
Campur tangan pemerintah disiani adalah dalam
sistiam pengawasan dan xoordinasi, baik berupa dana
dan daya yang dapat umemdang=zitxan semangat anak pu-
tua sekolah serta mengambil inisiatif dan langkah-
langkah pembinaan dengan mengaktifkan lenbaga-
lembaga sosial dalam masyarakat, agar tujuan aan
sasaran dari pembinaan berjalan lancar sesuai
dengan program KsiTlIbilas,
¢c. adanya keceaderungan wargd guasyarasat untuk
membantu.
Usaha warga masyurakat untux acambuntu peEme=-
rintah yuitu dengan bekerjasana untuk menanggulaangl
masalah-masalah yang timbul berkaitan dengan per=-

buatan-perbuatan anak putus sekolah yang menyim-
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pang. Dalam Xegiataan ini pihak orang tua dan masyara_=:

kat harus saling bekerjasama untuk menanggulangi tim-

bulnya kenakalan anak pujus sekolah.

d.

f.

adanya kegiatan penanggulangan yaang sifatnya dapat
menghibur para anak putus sekxolah, seperti kegiatan
olahraga, <c¢senian, pemberian keterampilan sehingga
dapat menghubungkan diri dengan xegiatan-kegiatan
tersebut. Maka mudahlah mengadakan koorcimasi ter-
hadap tindakan-tindaxan yang akan Keluar aari norma
yang berlaxzu.

adanya opantuan dan pengawasan dari organisasi kema-
syarakataz seperti IKMD serta para pengusaha dalam
kegiatan penanggulangan dan pembinaaa acak putus
sexolah. -

adanya kecenderungan pihak xepolisian 8ektor Kota
illakassar, mengadagan patroli setiap malam guna me-
ngadakan pengawasan terhadap anak-anak muda yang
begadang sepanjang Jalan.

Adanya program penanggulangan yang disesuaikan
dengan kebutuhan terhadap penanggulangan itu sendi-
ri. Hal ini biasanya lebih mendukung bernasilaya
suatu usaha. gJebab kemampuun masyaraget untuk ber-
partisipasi dapat menumbuhkan upaya perbeikan kon-

disi dan peningkatan taraf hidupaya.
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4,2.1 Faktor Penghamoat :

Dalam usaha pernanggulangan Zenas<alan anak putus

sekoleh di Kelurahan Bara-Baraye capat dijuapai

beberapa faktor yang aapat mengnsnoat, sebagai

berikut :

a.

b,

Ce

Tingzat Pencidikan

Tingzat pendidikan khususnya peadidikan for-
mal bagi mereka yang nakal, sehingga dalam
memberikan psngarahan, peanyuluhan dan bim-
bingan oleh aparat pemerintah can penegak nu-
kun seperti pihak kepolisian &gak kesulitan
terutama dalam hal pemanzuan tentang arti
pentingnya aalNllbinad,

Lambaonya inisiatif penanggulangan kenzkalan
aoas putus sekolah. Hal ini oerkaitan dengan
tugas pemerintah khususaya jJajaran helurahan
Bara-Baraya, yang kadang kurang mengerti
aspek-aspek yang harus dilakuxan. Seperti
peaberian penyuluhan, pengarahan dan pembina-
an yang kurang konsisten dan tidak berkesi-
nanbungan dalam menangani anak-anuk putus se-
kolah yang nakal.

Kurangnya Kesadaran plasyarukat,

Kurangnya kesadaran masyarukat tentang arti
pentingnya stabilitas keawanan. Hal ini ter-

lihat masih vanyuknya uanggota masyarukat yang
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tidak terlibat langsung dalam menanggulangi masalaz

kenakalan anak putus sex0lan Dersaua aengan apurat

terkait.

Ge)

sTektifitas pPendaggulangan henasclan anas Futus

Sekolan

kKenakxalan anak zutus sekolan efextif atau ticexg, ter-

lebih danulu peaulis weagesuxagan langgLan-lang<ah - pe-

nanggulangan kenakalan ansX putus seLolah, jyang dila-

kukan ¢di Kelurasaa para-2arcya, ae€calatan rakassar,

kotazadya Dati II Ujuang Panueng.

4.3.1 Penanggulangzn Jecara Preventif

maksad caripada penanggulangan secara pre-
Yentif acelah segala usaha yang dilakukxaa untuxz
menanggulangi terjadinya kenmakalan anak putus
sekolah, mempersempit ruang gerakannya, mengu=-
rangi dan mezperkecil peagarahaya ternaaup oragg
laio maupun terhacap aspek-aspck Kehidupun yang
lain.

rlasalah penting calam penaanggulaangan kena-
£alan anax putus sekolah di helurahan para-para-
ya secaru preveatif adalah pemopinaan, bimbingan
aan peaguawesan di lingkungun keluarga dun masys-—
rakat., ‘Jabel ai sebelah memperjelas penanggula -~
ngan kenug<alan anak putus sekolan secaru preven-

tif oleh kxeluarga dun musyarakat.



TA.D.".I: 1 [#]
PENANGGULaNG AN noSPONDEN SsSCaka PREVENIIF

(K=30)
No. Pcenanggulangan Beatuk Kenakalan Jumlan
Praventif 4alkohol Perkelahiaan
1. xeluarga i 15 26
2. T0koh rlasyaraxzat 2 2 B
Jumlzan 12 17 20

Sumber vata : vate Primer Yang wviolah

serdasar<an tabel tersebut ai atas, wmeaunjuxzan
pahwa cari 30 persen responaen, 1> responcen yang tTer-
lioat gerkelanian aciselesaikan oleh kcluarganyd senci-
ri. 2 responden yaug alkonolisme aiselesaiken olekh to-
koh masyarakat, 11 respoadea yang alkonolism: disele-
saikac olen Xeluarganya sendiri, aan 2 responden yang
terlitat perkelahiac diselesaikan oleh tokoh masyara-
kat.
4f3.2 Penanggulangaa Jecara Kefressif

siaksud qaripaca penanggulangan secara repressif
adaluh penanggulang,an berupa tindakan langsung terha-
dap andk putus sekolah yang terlanjur wmelakukan per-
buatan-perbuatan yung wen,aruh ke pelunyg,aran hukua
yang verlaku. Jenis dan proses tindakun repressif ada-
lah sevagai verikut ;
a. Penangkapan
v, Peweriksaan, penyidikan aan pengusuatan

L]
B cikes s.omtaay M dilcsanalizan ag wda zlvassa-
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c. Ditahan sementare atau dikemblikan kepada keluarga-
nya.

d. Diajukan ke pengadilarn.

rasalah penting dalcel peasanggulangan &nel putus
sexolah sscara repressif acalah peabinaan den 2imbing-
an selaada si-pclaxu ditahzaz olen pihak yang DbErwajib.
Untuk lebih jelasnya, capat ailihzt paaa tabel derikut
ipi lamanya peambinsan dan bimbingan yang ailazukan pi-
hac berwajib ternadap respoacen yang mengarah rkepe=-

langgaran nukum aaa menggénggu <etentraman masyarakat.

Tasasl 17

PouanuslULavvasw asoPUluziv oclana acPusosl’?

(h=22)
No. Lamanya bitahca Je~tuk henaxalan Jumlan
alxoholisme Perkelahiaan
4. 1 = 5 hari - 3 7 10
2. 1 = 2 minggu 1 6 7
J¢ D = 4 minggu p) 2 5
Junlah 1 15 22

Sumber Lata : Lata Primer fang biolah

Sesual dengan tabel tersebut di atas, meaunjuk-
kan bahwa ) responcen yang alkoholiswme dituhun selama
1-7 hari, 1 responden yang alkoholisme aituahuan selama
J=4 minggu. Sedangkan 7 responden yanyg terlibat perke-

lahian ditahaa 1-7 hari, © responden yang terliobut
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perkelahian ditahan selama 1-z minggu, 2 re
terliovat perxelanian aitaban >-4 mioggu.
4e3.3 sfektifitas Penanggulangan aerakalan anak’;;tus

Jekolah i

apa@8 yang penulis telah kemukezan al atas, pahwa
penangéulangan kenakalan anak putus sexolan, paik seca-
ra preventif maupun secara repressil belumlah memadai.
Hal ini karena koncisi masyarakat, seperti kesabaran
nasyarakat (lebih-lebih kesadaran hukum masyarzkat) ma-
sih rendah. Partisipasi masyaraxat calam membantu petu-
gas ataupun pengawasan, bimbingan can pembinaan  masih
sangat longgar. Seningga anak putus sekolah yang nakal
tidak segan-segan untuk berbuat kenzzalan yang meresah-
‘£an masyara<at Kelurahan para-saraja.

dasil wawancara peaulis dengan tokoh-tokoh masya-
rakat Kelurahan para-paraya membukti<an bahwa salan
satu penyebab timbulnya kenakalan anak putus sekolah
itu adalah longgarnya bimbingan, peabinaan dan péﬁga-
wasan teradap anak putus sekolah yang nakal oleh orang
tua mereka. Hal ini juga sesual dengan pengamatan penu-
lis selama mengadakan penelitian di XKelurehan Bara-
daraya, bahwa banyaknya remaja atau anak putus sekolah
yang begadang hingga larut malam aan timbulnya perkela-
hian kelompok yang banyuak terjadi di walam hari membuk-

tikan bahwa pengawasan orang tua terhadap unuknya long-

gar,




26

Kemuaizz tentans penanganan oleh pihak Kepolisi-
an gextor Koia makassar terhadap anak putus sekolah
yang nakal, zurang memadai. Tabel di atds sudah menbe=
rikan gambarza bahwa penahagan seueatara vagli anak pu-
tus sekolah ,ang naxal tidakleh efektif. QOler KLarena
sesual cengez penjelesan dari pihuek hepolisian gJgektor
Kota iakasser bahwa tidak jarang anax putus - sekolah
yaprg nakal siiah pernah ditahan lebih dari satu kali.

Gamoar:zz penulis ai atas, sedikit banys< menbuk-
tikan bahwa jiza berviczra mengenai efcktifitas terha-
Czp penanggulzagan kenakalan anak 'patus sekolah, oaik
berupe penangsulzunogan secura preventif maupun peneng-
gulzngan sec:zra repressif jauh cari aenadzi.

Konsep penyelesaian orang tua, tokok-tokoh ana-
syarakat can pihak Kepolisian wcnurut peaulis harus
lebih oerkesinambungan, terarah aan terpadu. Jika per-
lu melakukan zoordinasi, baik itu terhadap pihak swas-
ta maupun bacan-badan pemerintah yang oerkompoten agar
dapat lebih mesngefektifkan penanggulanian terhuaap ke-

nagxzlan anak putus sekolah,




4o4 Pelunud nukwl valus peunallgpulangl Kenakalan anak }7}

Putus gekolah .h
vebeluw penulis wclnguruikan bugalwana perunan w;
hukun dalam menanggulangi kenakalan ansk putus sekolah

ada baiknya penulis menguatip pendapat Frauk (dalanm
satjipto maharjo, 1980:135) yang menyatakan 3

"Sauyangnya oleh karena persaudaraan antara hukum
dan pembangunan itu kadangkala tiaak menelorkan
pertanycan-pertanyaan yang kcras sifatnya, maka
tugas-tugas konseptual amungkin tiaak akan dapat
dilaksanakan. Bagaiwanapun juga kita percaya
babwa auulah esensial untuk menghadapkan airi
kita kepuda pengertian yang telah tersebar,
bahwa apupun kekhususun-kekhususan yang terda-
pat paau kultar-gultur nukam oasional dan cara-
Cala pembangunan nasional itu, hokum dan anli
hukam tidak aapat verbuat lain kecuali berasuaha
antuk menjadi sesuatu yang Lerguna apabila wa-
Salah=nusslah pewbangunan wulal aiperkaitkaat,

apa yang JdikKutukaeuw oleh sraak wenanjukkan, bahwa
Sesufgeulnya upu Yullg cering vikstiukan seovugul peranan
nukam it werupakan sesuwatu alat yang netral. Hukuw
Aty 4l wceluw dirinyu tiaek wmengundung nilai-nilai
dengan uemiklan tiaek aupat aikutakan baik atsupun je-
lek vacl pewbun_unan maupun bagi kejerluan lain, Hukum

itu tiduk gapat wenjaui sebab dari suatu keadaan sosi-

al yaog baik wsupun yang jelek. pukum yang “jelek®
Qaopir-ouupir tiduek wungkin dirubah semutu-uwata d;ugau
wendaliliken, valws nukuw yung ouik akan wenghusilkan
duah yaug valg (lihat outjipto gunarjo, Hukum wan Ma-
syarugLat 139Q:25)

apu yalig penulis kutip di atus wenunjukkan babia




hukuwn bukanlal werupuilun satu-sutunyu penggerak. balam

pelaksunaan nugaw banyak tergantung cvari faktor-fuktor
luin yang terletak ai luar Kceaumpuaan hukam untuk tarat
wawbicurakannyu.

perovicura tentang peran hukam dalaa menanggu=-
langi kenukelun couk putus sekolah tentunya vanyuak
faktor yang wcapengaruhi pelalksanuan nukua itu -seadi-
ri. ducww tidacluh otonom, sshingga perunau aukuw - da=-
lew menangeulungl kenakulun anak putus sexolah sangat
berkaitan dengan sub-gistem luinnya seperti ekonomi,
politik, s0siul budaya. pelum lagi kesaaaran aukum ma=
syarukat uan perungkat-perangkat hukum sungat berpe=-
ngaruh terhudap pelaksanaan hukua itu sendiri,

Secara wmuaw dapat dikatukan bahwa peranan hukuaan
dalawm menanggulangi kenakalun anak putus sckolah dapat
dilihut puda fuangsi huakuw, aua tiga fungsi hukum yang
Sangut derperun uulad wcnunggulungi kenakalan anak pu-
tus sekoluh, yaitu
1. Fuagsi nukuaa acbégai a 1tool of social control atau

hukuw sebagal pengendali sosial.

Fangsi nukuw sebagal alat pengendali sosial,
aapat diterangkan scbugai fungsi hukum untuk mnmene-
tapkan tingkah laku wana yang wenyimpang terhudap
aturan hukuw van sanksi gpa stau tindukan apa yang
dilakukan ole¢h hukum jika terjadi penyimpangun,
atau cengan kata lain fungsi hukum sebagai alat pe-




ngenuali sosial adalah wengenualikun penyilpuangan-

peayiupungan dari norma hukum jang “dilakukan oleh ma-

pyarakat dengun jalan wewberikan sanksi hukam,.

denurat achmaa 41i (1908:68) wenyatakan bahwa

a. Fungsi nukan sebégai alat pengendali sosial,

tidaklah sendirian di dalam masyarakat me=
laipkan menjalankan fungsi itu bersama-sama
aengan pranata-pranata sosial laiannya yang
Juga melakukan fungsi pengenaali sosial,
Fungsi hukus sebugal alat pengendulai sosial
werupukan ungsi "pagsif“ hukaw, dalan  arti
kata hanya vcrtiandak Jjika terjadi penyimpang-
40 terhadap aturan yuang telah aitentukan ha-
rus ditaati. Fuugsi “pussif* disini artinyua
hulkluw yaayg menyesagixau aixi dengan Lcnyataan

Wasyarukat.

2¢ Pungsi bukum sebugal a tool of gocial sugingering

atau rekayasa sosial,

Peugertian “a tool of yocial sngineering"

atau "Social sngineering by law" dikemukalkan oleh

soerjono joekamto (dalaw achmad ali, 19883:69) ;

"eoohukum sebaguli alat untuk merubah masyara-
‘kat, dalam arti bahwa hukum mungkin diguna -
kan scbagal alat oleh agent of change. Dan
agent of change atau pelopor perubahan ada=-
lah seseorang atau sekolompok orang yan

mendapat kepercayaan dari masyarakat asbagaf
pemimpin satu atau lebih lembaga-lembaga ke
wasyarakatan., Pelopor perubahan wemimpin ma-
syarukat calaw merubah sistem sosial dan di-




dalaw welaksanakan hal itu langsung tersangkut
aalam tesunan~tekanun untuk wengadakan perubah-
an, dan bahrkan mungkin menysbabkan  perubahan -
perubahan pula pada lewvaga-lembaga kewmagyara-
kKatan lainnya. suatu perubahan sosial yang dike-
nendaki utau direncanakan, selalu berada di ba=-
wah pengendalian serta’ peagawasan pelopor peru-
bahan tersebut, Cara-calra untuk wempsngarahl ma-
syarakat dengan sistem yang teratur dan direnca-
nakuan terlebih dahulu, dinamakan gosial snginee-
ring atau Social Planning®.

Jadl perunan hukum yang diharapkan sebagai alat
antulc merubah masyarakat s¢bugai rekayasa sosial,
tidak lain meucmpatkan huakuw itau sebagai uwotor yang
nantinyu ekKan wenyevarkan uan wen gerakkan ide-ide -
yang iogiu diwajuakan olen hakum tersebut. Judi beker-
Junya hukuw Lukan nanya werupakan fungsi perundang-
undangan belacs wclainkan Juga aktivitas birokrusi pe-

lak sunanya.
Je Hungsi dukum gebugald Iutegrator
fangsd hukan scbugal suata mekani sue pengig-

legrausl dikeuukakan uulaw konsepsi Lredemeir yang
didusarkyn putda pewmikiran yung dikemukaikan oleh
Talcot pursons bahwa waulaw sauitu sistew sosial ter-
dapat cupat proses Tungsionasl utlama yuitu
aduption (aduptasi), goual persuance (peucapuian tu-
Juun), patiern wainteaunce (mewpertahaankan pola)
aan iﬂtﬁéfﬂtiﬂﬂ (integrasi), (lihat Joerjono s
soekanto, ualam aonny Hunintijo soewitro, 1984 ;36)
ivi Yong ulwuksud dengun adaptation aualah  pro-

ses ekounowi, oal persuance adalah proses politik,




pattern waintenuace daputl diartikun gevugul proses so-

siulisusi, sedangkan integration merupakan proses hu-
Kwa, Bredemeicr wengambil hukuw sebagui titik pusat,
hanya saja hukwe disinl uiidentikkan dengun proses pe-
radilan karena fuagsi hukuw adalah untuk mengatasi
konTlik securu tertib. ¥roses pengadilan iul werupakan
proses sebab wkibutl yang memndapat iaput aari ketiga
proses fungsional yaitu aduptaiion, goul persuance dan
pattern waintenance. luput yang ulperoleh dari proses
aqaptation setelah wengalawi proses berupa solidaritas
organik uwenghasilkan output berupa pepgsériian mehgenai
tajuan: yaag narus &} capad olaﬁ sistem sosial ita,
laoput dari proses politik (goal persuance) setelah ume=
ngalawi proscs integratif dari pengadildnlﬁanghaailkan
output berupa penafsiran berupa citu-cita masyarakat
yang terwajud di dalaw produk-produk legislatif, Badaa
peéradilan mewerlukan poengakuan dari para pencari  ke-
adilan, dalam fungsinya sebagal mekanisme untuk meﬁye-
lesaikan konflik-konflik. Pattern maintenance sebagai
input dan menghasilkun output keadilan (justice).
Proses aaaptaticn ditafsizkan oleh Bredemeier ;ebagai
proses ilmu pengeétahuan uan teknologi yang diperguna -
kan untuk mewujudkan sarana—-sdarafna dalam asaha wmenga-

tasi kalungan untuk wmencapai tujuan dari sistea sosial
itu (lihat goerjono goekanto, dalam pounny Hanintijo

soewitro, 1984 hulaman 36-37).
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5.1 Kesimpulan :

(1).nendahnya peandiuikan uwnai putus sexolah szangat

berpengaruh ternadap timbulnya kenzzalan,
Dalano audungza iail, peadidizan yacg rendah ita
salah satu sebzb nengapa anzx bertindak nacal.
Hal ini nampaX pada tiancdakun serta perouatan
anak putus sexocleah yang kadang ailuar koantrol
diriaya, oleh £érema renuahnys peLeaaman axac
akivat cari vtinaazannya itu. neacchaya peaaha-
man a<ezn tiatakannya yaag ailuar koatrol ituy,
akibect rendshaye penaidikan anak putus sekolah
sehingga akibatil dari perouztan (mencelzkakxan
6rang lain, meresahkan masyarakat) itua, tak
terpikirzan sebslumnya. Hal inilaﬂ salah satu
sebab timbulaya kenakalan anak putus sekolah,
Peranac hukum utamanya fuagsi hukua sebagai
koatrol sesial telah diterapkan dalam wenang=-
gulangi kenakalan anuk putus sekolunh di helu-
rahun para-paraya, naauu Perudsalsan.pendliti=
an penulis dan hul ini Juga diukui oleh KabOX-
OLhla Manaodakt aotuwadya Vjung Pundang, buahwa
perandn hokum utumanyu fungsi hukan sebugni

kontrol sosial di helurahan Saru=suruya khu=-




susinya lernausp wnek putus sekolah tidak efek-

1if oleh karena rc¢naalinya pewahawan dan kesa=-
daruan hukwsm anak putus sekolah @tas dampuk ne-

satif Jerl kKenukalan yang dilakukau,

902 Suldil

(1)

(¢)

(5) Peuulis verharup egual ssripsi ini capat wen= -

agal skripsi ind wapat algjuulkan balad @asukan
vakk itu bagi piucak kepolisian waupuu vagl pe-
aerintah serta wasyarakat neluranal para=pgala—
ya shususnya, Gelud langia wenanggulangi kena-
Kalan anag putus sckolah,

Heldukulya pihuk Kepolisian jekior Kota jukus-
Sal' daluaw wemberikan penyaluhan, biumbingan dan
pumbihuau berkeésinaubungan, terarah dan terpa-
du sertla wellgatakan patroli di malam hari se-
hingga uu§4t wenguutisipasl seulni wungkin ge-

Jala tiwbalaye Kcuakslan anuk putus sekoluh,

Jadl baliufl aclal wvagl slap saja yang iugin we-

O udakan penelitian tentang kenakalan auak

putus se£0lah,
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AnGosl/aUssllkak
vaftar pertacjyaan untuk mnengetanui sikap cén polz ting-
kah laku ken:z<alan zna< putus sexzolah di kKeluraancz

Sala=palaya.

PahGanlan

alaK putus sckolan adalah juga geferasi wude pe-
nerus cita-cita perjuangdn dDangsSs QiLlls sefarafy can
masa akan datang. aarenanya aeagan aaftar pertanyaa
ini ingin cizZstahul cari nereLa tentang &pa dan Cagai-
mana serta meagapa tioobul kesakadlancanak; putus, . sekdlah,

pila serekxa menjawad pertanyzan-pertanyzac 2i
vawah ini dencsan sejujur-jujurnya, oerarti merez:c aem=-
berikan yang sangat bBraarga calam rangsd mengatasi
tinmbulnya kecagalan anuk putus sexolau. Juga a<za sangat
perguna dalaad meningkatcan lembaga informasl agar ovenar-
benar oerfun.si secara maxksioul.

Tajuuan engket ini semata-mata untuk pcnelitian
ilmiah atas s<ripsi penulis, angket ini tiuak wmeopunyai
akibat aukuu terinaaap jawaban yang anua Lerikan, can
identitas re:sponaen diranasiakan.

atas Kesedlaun anaa wenjawudd duftur pertunysan i

vawah inl den,an seapurns Kuawl ucupguan veriwah kosih,



P=TUNJUK 3
Isilan vitik-tatik di bawan ini dan lingkar.
salan satu jawaban sesual dengan xeadaau yang sebenar-

uya.

VallaR PakTaNTaall

1. W aua i ;
2. ac€luranan $
.». a€canatan :

aOtamadya H

. Jenis Kelamin :
a. Pria b. wsznita

4' Umur : L O B ta.’l'.lﬂ

5. agama :

L1}

6. Pekerjaan
T. Suka :
8. sStatus kKawin 3

a. Kawin 0. belum Kawin

9. oudah berapda lawma aereka tinggal di helurahan pBara-

3araya 7
a, 0 - 4 tanun ¢, 10 - 14 tahun
be 5 = ¥ tahun de 15 = 20 tahun

€. ¢U lunun Keutas
10. pagaimana pendapat anda tentung anak putus sekoluhn
édi Keluranan para-saruya 7
4, Perlu Pewmvinaan C. Perlu diseuiakuan sarana
b. Pidak perlu uiperhatikan  Keterampilan

d-- & 8 8 8 8 8 8 8 888 8 BB e Eee




11.

12.

1.

merekXa putus sekolah ai tingket:

a. o De SiF Ce Jia

“enurut anda apa yang menyebatzan sehingga merexa

putus sexolah 7

a., Tidax wmampu ekonomi orang tua

o. lzut-ikutan teman/psngaruh lipngkungan

c. oéring sakit dan malas masuxz sekolah sehingga
ketinggalan pelajaran

é¢. Sekolah jauh tempatnya

« atas permintaan orang tua

m

f. Peclajaran tidax wenycnurgnie

oétalah putus sekolah apakah nsreka pernah menda-
patkan latihan keteraampilan ?

a. Ia b. Tidax pernah c. Tidak tahu

14. Xalau ya keterampilan apa yang aereka pernah dapet-

£an ?
a. Henjahit c. lontir/perbengkelan
b. Pertukangan d. L L B I B B

15. Kalau mereka tidak pernah mendapatkan keterampilan

apa yang oiasa dilukukem 7

a. humpul-kumpul dengan teman c¢i pinggir jalan
bp. Suka mengganggu orang lewat

c. Tinggal meagurung airi di rumah

d., Suka minuo-uinuman yang meaabukkan

€. ocering umengganggu masyarakat di sekitaraya

f. LR B B B A



16.

17-

1d.

17.

20

Jiapakah yang terlibat calam gegiatan zersebut di

atas 7

a. Orang tua Ce afax sexolah/wezasiswa

D. anak putus sekolal de r€duka Lasgyaracatsaparat
pezerintan setempat

apakab kegiatan-kegietan tersebut di zz2s sering

terjadi ci aeluranuan sara=paraya 7?7

&. aadang-zecang c. Tiap Leri/waktu

0. Jering de Tidak pcranah

sagairana tanggapan masyarakat atau apsrat pemerin-
tah setezmpat melihat kegiatan atau ticzzah laxka
mereka ?
a. rlembiarcaa b. khembina C. n€ndukung
Jika ande menjawab membina, pembinaan apa saja yang
pernah ailakukan ?
8¢ coesscsvccsscce
D teevectccenccns
Co eevsccscsvscoce
Q¢ eovescscccccscnne
€e evsesccccscvsne
bBasAimana dengun mereka yang tidak mau aeagikuti
pe=binaan tersevut 7
8. Vikcnukun cunksi
L. bibiarxan/tiduk dihiaraukan
Ce Libujux terus supaya capat denyadari perbuatan-

nya

a' LU B B I B B B B )




2i.

22e

cOe

Jika w@a dlaniira nereLa yang aicenaxan sanksi,

sanisi apd saje yadg Civerigan 7

de witchan/ciscl

Oe viploGaliLal walXl hclurallcd sdra-salajya

C. Ticug dilayzzi dalaw penfgurusen ai peaerintanan

Co evscovsoscsssccss

Jika zere<a diizhan/aisel berapd lasu Lereka calan

tahanao 7

8¢ 1 - 7 nari Ce o = « uwlagsu

De 1 = & Lingga de. 1 vulan Zcaias

oetelan wereza citanan apaLell sduall weldyaQall per-

cuataonya ¢

a. Ia S. vidax C. 4ideL tabu

apd jang Meref:& cupdtLaan aalam tebanaa terseout ?

a. Diberi pengzrandn uatuk uenyaaari perbuatanoya

b. wvibizmeing uciuk melakuxean nal-hnal yang oercaa-
faat.

Ce biajarkan ketverampilan

de ocscssccssssscsse

seteluh ¢iberikea pembinaun kepaua werexua apukah

sudan vernasil ?

de JYa . selua C. Masih kuraug

Jika pesdvifeun icrsebut celua utau wusih Lurauyg

verhusil apu yuLy mwenyevabraunya v

de Tinguut pea_ctaliuunnya yan, wuesin readail

De AUlULgRyd Keoddulan untluk berwuasSyuaraiutl

w0




e

29.

Ce mEICEL

18

leoin senang Qeagan tingkan laxuaya

e li€lela tiuzk aenghiraiLun pewdinaan tersedut

Jalan menangsulangi Zenccela-icncala tTersedut vagei-

dana cara uniuL Luefigatasinya 7

a. garus ulvericfan petgeruhan dan Oikbiogan setiap
waZ Tl

J¢ naXus Glsculafdn salasha Gan plasSalana yehg S€sual
Qef al £elaupdsnnya

Ce HdaXus aiscaiezan fasilitas yung veraanluzt

Qe osoBcobnnmn®ants

Sarana: dap prasarana.pacam apa yoog meresa iaginxan?

a. Menyediakan lapangan olah raga

0. Sewaktu-waktu mengédazan perlombaan olah raga/seni

c. Menyediaken pasilitas kesenian

d. Menyediakan pusat ketesrampilan

setelan sarana tersevut telah tersedia bagaimuna

bagaimana tindakan merexa selamjutnya ?

a, Memanfaatkan sarana tcrsebut dengan sevaik-balxnya

0. Tiaak permnah neaanfactkannyu

C. kadang-kuadang memanfaatkannya

Qe eceececccccccas

Apakah sarana aun prasazan tersebut di atas suuah uaa

ai Kelurahun Dura-garays v

d4e ouaun uda tupi beluw meuadai

Ve pelwa uda

Ce oUdubk ava dan suduabh wmemudal



47, sudch sejauhmana penanggulangan terhauapr Kenzkalau
aaak puius se€kolaa ;
a. Diberi pengarahaa tentvang akibat uari Kenadalan
D. Diberi wvimoingan untuk weluaxukan hasd-hal yang
vermanfaat
¢, Dissdiakan sarana olah  raga dan kxet:raapilaa

d. L O B I R

48 Pecanggulaonsar-penanggulangan apa saja yang telah
dil_kukK... veérhawap auax putus sekolah yaug melakukan
kenakalan 7
a., yliajarsun Keterampilan-Keterampilc.: T=Trtentua
D, vihimpun Qulall saTu Organisasi
C. viberik.n bimbiagz. Qad pengafanan
Q. VDiZcuakK._.u Sauksi/aisel

49. oiapa saja ya.g te:lloat a@iaw penauggulangau ter-

hzaap keuckxalan auaX putus sekolan terseout v
aes Orang tua cpas putus sexolah
U..Pemux . wasSyarakat
Ce aApurat Pemerintah neluraasen para-paraya
a. Pihak nepolisiau
50. Bagai-aua tunggap.n e.da setelan adanyu penenyggula-
ugan i1tu 7
a. Judah weuy.dari aau merubah Kebilusaunnya 1itu

b. Tiduk ada peruvahan

C. A8QuNg Kalu musih welukukan Keviusaannya itu

51. apa yaug harus dilukukan uniuk lebih meunlngkatkuu




>1. ap2kah Kegletan aerese selama izci 7
4., oSe£olaa Co DEKEXja i Satu instaasi
0. DErUdgalyg de Yliaax ala €e scccssssce
JZe JlLa aQA WeAJEWEl Tlucd cud &pE jallg WLeleda lagin-
Lao
Be eosesnssscscsse
De.vefoesBessconscee
Coe sco0csosscosscas
>5. Perpakan LNEresa Llasuk sdatu orgsnisasi 7
a. JYa D. Liaax Ce tdiGaXk Tadu

Jika anca aenjavab Ya, organisasi apa saja yaay

Lt
4
-

perandn meresLa izuti 7
a. narang laraaca Ce Ininu
D. newala Mesjic Ce hhPI €s ss0svse
D+ DErapd lawa mere<a ikut valam orgenisasi tersebut 7
a. satu bulan 0. dua oulan ¢, tiga oulan d. ...
30. dadakah manfaat jang wercka aapatsan selama ikut
dalaa organisasi terseout ?
a. Ada b. Tiadak aaa
37. Jika anda menjawab ada, munfaat apa saja yang mereka
dapatkan qalam orgunisusi itu ?
d. papat menambah wawasan berpikir
U. Uapul menghinaari perbuatan yang tercela dulum
masyarasat
C. Dapat mcabecadan pekeljadn yuny berguna dan yang
tidag berguna

Qo L I R B L




39.

40.

41.

pagalmane tanggapan anda teranadap =zenakazlan anag

putus sekclah ?

a. oering Zengganggu setenangan lingkungan

D. MEruUS2Z QOTWE-NOTDME yalg LeXlaku dualam masyara-
£dt

R SN ERSE——-

Qa: oo e o e s e ety

kenakalan apa saja yang pernagh tergadi di seluraaan

Bara-Baraja 7

8¢ cvcscemcessse

Do _evisossasscss

Ce s00cvccccocce

Ce evceessccces

Menurut acda apa yang menyebabkan sehingga melaxukan

kenakalan tersebut 7 *LoboYe e

a., Ikat-izutan teman f. Rarena faktor ling-

b. Karena ingin disebut jantan kungan

Cc. Karena oroken home o oesdvecsssesce

d. karena faktor keluarga Hait™s ¢ ¢ silfs 6000000

mengapa seapal faktor tersebut diatas dapat mempe-

ngarahi tinbulnya kenakalan 7

de ses0c00csessccse

De ss000ccssccnse

c. L B B B I I B

d. e 8 88 8 &S e b e




42.

45.

46,

Jika mere<a pernen minum alkonol (pbzllo), vagaimana

Zereka mencapatLannya ¥

a, membeli seadiri C. rie€umbeli secara patucgan

0. Pemberian tewac Qe sossssssssns

azd ydng 4sayelabiel sehingga wereka menjadi pemioum?

g. Untu: zenghilangzan rasa pusing

b. harenad sududn teroiasa minum aloucl

C. adanya razSa SeEpenalgguBgan dengen tepaan-teman
pemigun

d. narena tafat dicap ticak Jjantan

Jalan welasugan kegagalan terseobut aaasah wanfaat

yaang diperoleh ?

g, Ia 0., dicak c. Ticax tahu

Jika anca wenjawadb Ya, manfaat apa yang ere<a dapat-

kan ?

a. Hati merasa puas

b. Merasa berbangga diri supaya terkenal

c. Ingin dikatakan jantan atau berani

d. Supaya merasa disegani atau ditakuti

setelah wendapatkan manfautnya apukah tindakan mereka

selanjutaya 7

a. Mengnhentixan Qun menyaaari perbuutannya

e ‘letup weclanjuikaun perbuatunnya

¢. Tidak memperdulican akibut yung uitiwbulkan

d. Tiduk menguirausen dan tidak wenyucuri perovuatan-

aya.




10

penauggulangan kenakalan an. .k putus sexolah tersevut 7

a. ereka narus s€isaulu ulberi bimbdingan

D. narus GQls€ul.£... Saralld Gau prasarana yans sesuai
aéng..0 K€wawpuzunya
Ce mErEKa iarus sel..u diverikdu Leglaval yaug positii
TR R B
52. bagaimuna hubuugau Lcresa@8 Qeagan Orang tuunya 7
a. dangai walx de dDaNga-. Kurang vaik
Ve DELK €. Yatim piatu

C. anlrung vaix
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- -

Yang “ertanda tangan di hawnh ini, sepala “elurshan Bara-bargya, “ecamatan

Makassar, Kotamidya Daerah Tinglat II Ujung Pandang menerang'-an bahwa 3

Namaza . ¢ MARHAL®
Fa¥/dur g uum/HMP

Perpat/Tz1 Lahir 3 Ketulungan, 24 Mavet 1967

Pekorijnan ¢ Mahiagiswa

- < Y -

*
b
ot

-

J1n, Maccini Raya Ho, 12 Ujung Pandang

Felzn mengadaan penelitian di ¥antor selurahan Bara=baraya, wecamatan
lalaseoe, lotamdya Uati 1T Ujung pandang malai tanggal 26 Nopember 1992
sumpai dengan tanggel 26 Januari 1993, dalam rangka penyusman S'ripsd
dangon dul s FAJTAL SOSTOTOGE HUAUM TERHADAP AENASATAN ANAs PUTUS
SELOLA D DT SOLUR AT MANLBARAYA ) SECAMATAN MALASSAR, 4OTAMADYA DATT II
UJUIG PAIDAIG, serdasarian Surat Kepala Direltorat Sosial Politil
Propenti Sulawesl Selatan Mo, 070/4859/DSP/1992 tanggnl 23 Nopember 1992.

Demivi=nlah surat Veterangan ini dibduat untu’ diperguna’an seperlunya.

"&m Ujung Pandang, 5 Maret 1993
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A1 buwah ini, llepala Yepolisian Sektor

can < ayvay btz v
Lp I | [
i i Ih .
oy e : HER70E0TOT /8811302355,
AT ¢ Hukum/IIP — )
s/l Laliip 2 Hetulungan/ 2! lHaret 1967£;
+ .
el i hasiswa, _
| + : . Jdaceini Nava Bo. 12'0R;

9 1

Lallnn cerromigipn Jene)litian 44 bammor Polcelkta Makassarp

ot
-
-

lonesuer 1062 sadpal der an«tan -5l 26 Janue
ari 1993, Ualawu rung.a penyhéunzm Skripsi dengan judul : KA -
JIAN SOSIOL 51 MU-UM TERHMADAP KENAKALAN ANAK PUTUS SEKOLAHDI-
CELUSAHAT BARALEARALA KLCAMATAN MAKASSAR E Lerdasarkan Surat

o

spala Yirextorat YosialPolitik Propensi ..aulawesj. Selatan No.
W70/ B89/ =.)::P/1992 saugpal 23 opeuwber 1992.

Demiianlul surat keterangan ini dibuat untuk diperguna-

al, ankr;
SeL2DEREY

_ -
(Q;mg “audan , 5 Maret 1993,
7 .p- 1
/h ,m.\(u A FLPOLISIAN SEKTOR KOTA

- '.‘—‘-Il F .ln b A R




